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ABSTRAK 

Azhari,   Aziz. 2022. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran 

Fikih Terhadap Kejenuhan Belajar Saat Pembelajaran Daring Pada Siswa 

Kelas XI MAN 1 Blitar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Ulil Fauziyah M.HI. 

Kata Kunci: Media Sosial, Media Pembelajaran Daring, Kejenuhan Belajar. 

Pembelajaran daring sudah diterapkan selama pandemi covid-19, salah satu 

permasalahan pendidikan yang ada di MAN 1 Blitar selama pembelajaran daring 

adalah kejenuhan belajar. Penyebab timbulnya kejenuhan belajar, yaitu : Belajar 

dengan cara atau metode yang monoton, Belajar di satu tempat, Suasana belajar yang 

sama, dan Kurangnya aktivitas rekreasi atau hiburan. Perlakuan dalam penelitian ini 

menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran fikih daring untuk melihat 

penggaruhnya terhadap kejenuhan belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring 

pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen, 

dan desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Design dengan 

bentuk Intact Group Comparison. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan lembar observasi. Penelitian ini menggunakan sampel satu kelompok yang dibagi 

dua, yang mana satu kelompok digunakan sebagai kelompok eksperimen dan 

kelompok lainya sebagai kelompok kontrol. Kemudian data yang di dapat dianalisis 

dengan menggunakan uji independent sample t-test menggunakan bantuan IBM SPSS 

26 for Windows.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kejenuhan belajar 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga hasil 

menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima.  Yang berarti penggunaan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih dapat berpengaruh terhadap kejenuhan belajar saat 

pembelajaran daring pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 
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ABSTRACT 

Azhari, Aziz. 2022. The Effect of Using Social Media as a Medium for Fiqh of 

Learning to Study Boredom During Online Learning Experienced by XI Class 

Students of MAN 1 Blitar. Undergraduate Thesis. Islamic Education 

Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Advisor: Ulil Fauziyah M.HI. 

Keywords: Social Media, Online Learning Media, Study Boredom.  

Online learning has been implemented during the covid-19 pandemic. One of 

the educational problems at MAN 1 Blitar during online learning is study boredom. 

The causes of study boredoms are: learning in a monotonous way or method, 

constantly studying in one place, the monotonous learning atmosphere, and lack of 

recreational activities or entertainment. The treatment in this study used social media 

as a learning medium of Fiqh to see its effect to study boredom. 

This study aims to determine the effect of using social media as a learning 

medium of Fiqh to study boredom when online learning was conducted in class XI, 

MAN 1 Blitar.  

This study employs a quantitative approach using experiment as the type of 

study, and the design of study used is Pre-Experimental Design in the form of Intact 

Group Comparison. The data collection techniques are questionnaires and observation 

sheets. This study uses a sample of one group which was divided into two, where one 

group was chosen as the experimental group and the other group was chosen as the 

control group. Then, the data can be analyzed using independent sample t-test using 

the help of IBM SPSS 26 for Windows.  

The results of this study indicate that there is a significant difference in the 

study boredom between the experimental group and the control group. So, the results 

show that Ho is rejected and Ha is accepted. It means that the use of social media as a 

medium for learning Fiqh can have an effect on study boredom when online learning 

was conducted in class XI, MAN 1 Blitar.  
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 نبذة مختصرة 

 يم الافتراضي على تشبع التعلم أثناء التعل  كوسيلة تعليم الفقه. تأثير استخدام وسائل التواصل الاجتماعي  ٢٠٢٢أزهري، عزيز.  
. قسم التربية الإسلامية،  البحث الجامعي  بليتار.   ١ر بالمدرسة الثانوية الحكومية  طلاب الصف الحادي عشلدى  
 .ةجستير الفوزية، الما  أوليشرف:  الم،  جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانالتعليم بجالتربية و   علوم  كلية

 الكلمات الرئيسية: وسائل التواصل الإجتماعي، وسيلة التعليم الافتراضي، تشبع التعلم.

، من إحدى المشاكل التعليمية الموجودة في المدرسة الثانوية ١٩-تم تنفيذ التعليم الافتراضي خلال جائحة الكوفيد
بداية تشبع التعلم من الأمور التالية: التعليم بطريقة أو  أثناء التعليم الافتراضي هي تشبع التعلم. تكون أسباب     بليتار  ١الحكومية  

استخدم العلاج في هذه الدراسة وسائل التواصل   أساليب رتيبة، وفي مكان واحد، نفس جو التعليم، وعدم وجود أنشطة ترفيهية.
 .الاجتماعي كوسيلة لتعلم الفقه عبر الإنترنت لمعرفة تأثيرها على إشباع التعلم

على تشبع التعلم أثناء   تعليم الفقهإلى تحديد تأثير استخدام وسائل التواصل الاجتماعي كوسيلة    البحثا  هدف هذي
 .بليتار ١بالمدرسة الثانوية الحكومية طلاب الصف الحادي عشر   لدة يم الافتراضيالتعل

م ما قبل تجريبي مع ، وتصميم البحث المستخدم هو تصميالتجريبية  بنوع الدراسةهذا البحث منهجا كميا    استخدم
عينة من مجموعة واحدة    هذا البحث  الملاحظة. استخدم  وأوراق  من خلال الاستبانةجمع البيانات    شكل مقارنة جماعية سليمة. تم

دة ساعبممستقل    ت. ثم يمكن تحليل البيانات باستخدام نموذج اختبار  ضابطة  ومجموعة  تجريبية مجموعة    ،مقسمة إلى مجموعتين
 .ويندوزشغيل تلنظام  IBM SPSS 26 تطبيق

وجود فرق كبير في تشبع التعلم بين المجموعة التجريبية والمجموعة الضابطة، لذلك أظهرت   ا الحثأظهرت نتائج هذ
على تشبع التعلم أثناء    له  تعليم الفقهالتواصل الاجتماعي كوسيلة  .  مما يعني أن استخدام وسائل  Haوقبول    Hoالنتائج رفض  

 .بليتار ١بالمدرسة الثانوية الحكومية طلاب الصف الحادي عشر   لدى يم الافتراضيالتعل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Masyarakat dunia dikejutkan dengan munculnya wabah virus yang 

bernama corona virus disease 2019 (Covid-19) pada penghujung desember 

2019 di kota Wuhan, Cina. Virus yang menyerang sistem pernafasan ini bisa 

menular dengan sangat cepat jika seseorang melakukan kontak erat dengan 

penderitanya. Karena penyebarannya sudah sampai ke berbagai negara di 

seluruh dunia, WHO selaku organisasi Kesehatan dunia pada 11 Maret 2020 

resmi menetapkan virus covid-19 sebagai pandemi.1 

Indonesia sendiri mengkonfirmasi adanya temuan kasus pertama covid-

19. Berita ini disampaikan langsung oleh presiden Joko Widodo dan Menteri 

Kesehatan Terawan Agus Putranto pada 2-Maret-2020 setelah-diketahui ada 

warga yang-positif-covid-19, dan sejak saat itu kasus covid-19 terus meluas ke 

seluruh wilayah nusantara.2 Sejak munculnya kasus pertama ini, guna memutus 

rantai penularan covid-19, pemerintah telah memberlakukan berbagai 

kebijakan yang salah satu kebijakannya adalah menekan mobilitas masyarakat. 

Kebijakan pertama yang diambil pemerintah adalah Pembatasan Sosial 

Bersekala Besar (PSBB) pada 10 April 2020, kemudian pada bulan juni 2020 

 
1 AhmadْMuhtadiْAnshorْandْMuhammadْNgizzulْMuttaqin,ْ“KebijakanْPemerintahْIndonesiaْDalamْ

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)ْPerspektifْMaqashidْSyari’ah,”ْAl-

Istinbath : Jurnal Hukum Islam 5, no. 2 (November 30, 2020): 159, 

https://doi.org/10.29240/jhi.v5i2.1946. 
2 RuciْPawicaraْandْMaharaniْConilie,ْ“AnalisisْPembelajaranْDaringْTerhadapْKejenuhanْBelajarْ

Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Jember Di Tengah Pandemi Covid-19,”ْALVEOLI: Jurnal Pendidikan 

Biologi 1, no. 1 (2020): 29–38, https://doi.org/10.35719/alveoli.v1i1.7. 
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ada PSBB transisi, PSBB ketat pada 13 September 2020. Karena hingga 

pergantian tahun 2021 kasus covid-19 tidak menunjukkan tren penurunan, 

pemerintah mengambil kebijakan yang disebut Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang diterapkan di Jawa-Bali. Selanjutnya 

memasuki bulan Februari 2021 pemerintah menimbang untuk memberlakukan 

PPKM di wilayah yang cakupannya lebih kecil, yaitu pada wilayah RT dan 

RW yang kemudian disebut dengan PPKM Mikro. Ditengah pemberlakuan 

PPKM Mikro ini, kasus harian covid-19 terus melambung, tepatnya pasca 

lebaran Idul Fitri 2021, merespon hal tersebut pemerintah menerbitkan 

kebijakan PPKM Darurat pada 2-20 Juli 2021. Kemudian setelah PPKM 

Darurat ini berakhir, pemerintah kembali mengeluarkan kebijakan yang 

bernama PPKM 4 level di wilayah Jawa-Bali yang tertuang dalam Inmendagri 

Nomor 22 Tahun 2021. Kebijakan ini berlaku dalam rentang waktu 21-25 Juli 

2021 yang kemudian di perluas lagi cakupan wilayahnya ke berbagai wilayah 

Indonesia pada 26 Juli 2021.3  

Sejak diberlakukannya kebijakan mengenai pembatasan mobilitas 

masyarakat oleh pemerintah, mulai dari PSBB sampai kebijakan terbaru 

mengenai PPKM Level 4, banyak sektor kehidupan yang terdampak, tak 

terkecuali pada sektor pendidikan. Kebijakan pemerintah selama PPKM Level 

4 di sektor pendidikan yaitu sekolah yang berada di zona level 4 wajib 

melaksanakan pembelajaran daring 100%, sedangkan untuk sekolah yang 

 
3 VincentiusْGitiyarko,ْ“PSBBْHinggaْPPKM,ْKebijakanْPemerintahْMenekanْLajuْPenularanْCovid-

19,”ْ KOMPASPEDIA,ْ 2021,ْ https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/psbb-hingga-ppkm-

kebijakan-pemerintah-menekan-laju-penularan-covid-19?status=sukses_login&status_login=login. 
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berada di zona level 3 dan 2 bisa melaksanakan pembelajaran tatap muka 

terbatas dengan kapasitas 50%.4 Salah satu sekolah yang menerapkan 

pembelajaran daring 100% adalah MAN 1 Blitar. Walaupun wilayah sekolah 

yang tadinya berada di zona PPKM level 4 sudah turun ke level 3, pihak 

sekolah belum berani melaksanakan pembelajaran tatap muka 50% meninggat 

letak sekolah yang dekat dengan Kota Blitar yang masuk Zona PPKM level 4 

dan juga para siswa yang berasal dari berbagai berbagai daerah.  

Pembelajaran daring di MAN 1 Blitar sendiri tidak memungkinkan 

menggunakan media telekonferensi seberti Zoom Meeting atau Google 

Meeting, hal ini dituturkan oleh waka kurikulum karena mayoritas siswa-siswi 

MAN 1 Blitar berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawah, jadi jika 

menggunakan media telekonferensi akan memberatkan para siswa. Untuk 

mengantikan media telekonferensi maka media pembelajaran daring yang 

digunakan kebanyakan guru mata pelajaran  di MAN 1 Blitar yaitu E-Learning 

dan WhatsApp Grup begitu juga dengan mata pelajaran Fikih, di mana E-

Learning digunakan untuk mengirim materi pembelajaran dalam bentuk 

tulisan sekaligus penugasan yang harus dikerjakan siswa dan WhatsApp Grup 

digunakan untuk mengingatkan tugas yang harus dikerjakan pada hari itu. 

Berdasarkan penuturan siswa kelas 11, pembelajaran fikih daring yang kurang 

bervariasi dan hanya berbasis pemberian materi belajar dan juga penugasan 

membuat mereka jenuh. Hal ini sesuai dengan penyebab kejenuhan belajar 

 
4 MENTERIْ DALAMْ NEGERIْ REPUBLIKْ INDONESIA,ْ “INSTRUKSIْ MENTERIْ DALAMْ

NEGERI NOMOR 47 TAHUN 2021 TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN 

MASYARAKAT LEVEL 4, LEVEL 3, LEVEL 2, DAN LEVEL 1 CORONA VIRUS DISEASE 2019 

DIْWILAYAHْJAWAْDANْBALI,”ْ2021. 
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menurut Hakim, yaitu: belajar dengan cara atau metode yang monoton, belajar 

di satu tempat, suasana belajar-yang sama, dan kurangnya aktivitas rekreasi 

atau hiburan.5 

Disamping itu, mata pelajaran fikih jika dibandingkan dengan pelajaran 

lainya memiliki ciri khas tersendiri, di mana dalam pembelajaran fikih dituntut 

agar dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu 

memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam terkait dengan 

ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat menerapkanya dalam kehidupan 

sehari-hari.6 Pembelajaran fikih yang dilaksanakan secara daring jika hanya 

berbasis pemberian materi dalam bentuk tulisan sekaligus tugas tanpa ada 

varaiasi dalam mengajar, menyebabkan siswa tidak maksimal dalam 

memahami, melaksanakan, dan mengamalkan materi yang diajarkan dan 

pembelajaran cenderung menjenuhkan.  

Selama pemberlakuan kebijakan pembatasan mobilitas masyarakat 

karena pandemi oleh pemerintah, masyarakat lebih banyak beraktifitas dari 

rumah, hal tersebut membuat masyarakat lebih sering mengakses internet dan 

berselancar di dunia maya, tak terkecuali media sosial. Media sosial adalah 

bagian dari internet di mana penggunanya dapat terhubung untuk saling 

interaksi, berbagi, dan bekerja sama secara virtual.7 Pada 11 Februari 2021, 

media Inggris We Are Social yang berkolaborasi dengan  Hootsuite 

 
5 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara, 2004). 

hal. 63. 
6 Mohammad Rizqillah Masykur, METODOLOGI PEMBELAJARAN FIQIH “Jurnal Al-Makrifat Vol 

4, No 2, Oktoberْ2019,”ْJurnal Al-Makrifat 4, no. 2 (2019): 31–44. 
7 Rulli Nasrullah, MEDIA SOSIAL Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi, ed. Nanik Siti 

Nurbaya, 2nd ed. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016). hal. 13. 
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menerbitkan-laporan dari hasil riset yang mereka lakukan mengenai 

penggunaan media sosial di berbagai negara yang di dalamnya termasuk 

Indonesia. Berdasarkan laporan tersebut, dari 274,9 juta jiwa orang Indonesia, 

sebanyak 61,8 persen atau 170 juta jiwa merupakan pengguna aktif media 

sosial, terjadi kenaikan sebanyak 6,3 persen atau 10 juta jiwa dibandingkan 

dengan pengguna media sosial tahun sebelumnya.  Berdasarkan laporan 

tersebut YouTube, WhatsApp, dan Instagram secara berurutan  menempati 

posisi tiga teratas sebagai media sosial terpopuler di Indonesa. Salah satu 

golongan yang aktif menggunakan media sosial adalah pelajar dengan rentang 

usia 13 - 24 tahun.8 Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap 

siswa/siswi kelas XI MAN 1 Blitar. Hasilnya para siswa/siswi kelas XI 

mempunyai akun media sosial WhatsApp, YouTube, dan Instagram di 

ponselnya. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa/siswi MAN 1 Blitar juga 

aktif menggunakan media sosial dalam keseharianya. 

Pembelajaran pada masa pandemi menuntut para guru berkreasi dalam 

menciptakan media pembelajaran daringgyang bervariasi, menarik dan mudah 

diakses guna memudahkan transfer ilmu dari jarak jauh dan meminialisir 

kejenuhan belajar siswa karena monotonnya penggunaan media pembelajaran. 

Guru dapat menggunakan teknologi yang sudah ada sebagai media 

pembelajaran daring, salah satunya media sosial. Dengan mediansosial guru 

dapat memberikan pengalaman belajar daring berupa audio, visual, maupun 

audio dan visual cecara bersamaan.  

 
8 WeْAreْSocialْandْHootsuite,ْ“DIGITALْ2021ْINDONESIA,”ْ2021. 
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Dengan media sosial, guru dan murid  dapat saling interaksi, berbagi, 

dan bertukar informasi secara virtual kapan saja dan di mana saja. Media sosial 

juga cocok digunakan sebagai media pembelajaran fikih secara daring. 

Beberapa media sosial yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: YouTube, 

WhatsApp, dan Instagram. YouTube digunakan unuk menyampaikan 

penjelasan materi melalui video pembelajaran, WhatsApp digunakan untuk 

berinteraksi saat jam pembelajaran, dan Instagram digunakan untuk membuat 

konten-konten edukasi. Di mana dengan menggunakan tiga media sosial 

tersebut memudahkan siswa dalam memahami, melaksanakan dan 

mengamalkan materi fikih yang diajarkan. 

Penggunaan media sosial dalam proses pembelajaran sebelumnya juga 

pernah diteliti oleh  Rubiyati, Muhamad Asrori, dan Luhur Wicaksono dengan 

judul Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Instagram Terhadap Kreativitas 

Belajar Pada Remaja Kelas VII. Tujuan dari ipenelitian tersebut adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemanfaatan media sosial Instagram terhadap kreativitas 

belajar pada remaja. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media sosial instagram berpengaruh signifikan terhadap 

kreativitas belajar pada remaja kelas VII SMP Negeri 23 Pontianak. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan dan 

perbedaan jika dibandingan dengan penelitian sebelumnya. Persamaanya 

terdapat dalam treatment atau perlakuan yang diberikan, yaitu menggunakan 

media sosial dalam proses pembelajaran. Sedangkan letak perbedaanya, jika 

variabel terikat dalam penelitian sebelumnya adalah kreativitas siswa, dalam 
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penelitian ini variabel bebasnya kejenuhan belajar. Perbedaan lainnya jika pada 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu jenis media sosial saja, yaitu 

Instagram, pada penelitian kali ini media sosial yang digunakan ada tiga jenis 

yaitu YouTube, Instagram, dan WhatsApp. Jadi dapat diketahui bahwasanya 

penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa penggunaan 

media sosial sebagai media pembelajaran dapat berpengaruh terhadap 

kejenuhan belajar siswa saat pembelajaran daring. Maka dari itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Sebagai Media Pembelajaran Fikih Terhadap Kejenuhan Belajar Saat 

Pembelajaran Daring Pada Siswa Kelas XI Man 1 Blitar”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan,-maka identifikasi 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Selama pembelajaran daring media pembelajaran yang digunakan 

dalam mata pelajaran fikih kelas XI di MAN 1 Blitar hanyalah E-

Learning dan WhatsApp Grup. 

2. Siswa merasa jenuh dengan media pembelajaran E-Learning dan 

WhatsApp yang digunakan hanya untuk mengirim materi dan 

penugasan. 

3. Siswa kelas XI aktif menggunakan media sosial dalam 

kesehariannya. 
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C.  Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap kejenuhan belajar saat 

pembelajaran daring. 

2. YouTube, WhatsApp, dan Instagram merupakan media sosial yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 

Blitar. 

4. Penelitian-dilakukan di MAN 1 Blitar. 

5. Penelitian dilakukan saat pembelajaran daring 100% dan sebelum 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas.  

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran fikih pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar dapat berpengaruh 

terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran fikih terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring pada 

siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 
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F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini ada 2, yaitu: 

1. Manfaat-Teoritis 

Memberikan tambahan pengetahuan secara teoritis kepada 

pembaca dan guru mata pelajaran khususnya fikih tentang pengaruh 

penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih 

terhadap kejenuhan belajar-siswa saat-pembelajaran daring. 

2. Manfaat-Praktis 

a. Bagi peneliti : Temuan penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

wawasan mengenai media pembelajaran dan sebagai 

pengalaman dalam membuat karya tulis ilmiah. 

b. Bagi guru : Temuan penelitian ini bisa dijadikan untuk 

tambahan informasi bagi guru mengenai media pembelajaran 

yang dapat mereka pilih dan gunakan saat mengajar materi 

pelajaran. 

c. Bagi siswa : dengan variasi mengajar guru  menggunakan media 

sosial sebagai media pembelajara, diharapkan dapat 

berpengaruh terhadap kejenuhan belajar dan menambah 

pengalaman pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa saat 

pembelajaran daring. 

d. Bagi mahasiswa : Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan dan bisa dijadikan referensi untuk 

penelitian di masa depan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Kajian Teori 

1. Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Media sosial dapat diartikan sebagai salah saatu bagian dari 

internet yang dapat digunakan sebagai sarana bersosial dengan orang 

lain secara virtual. Andreas Kaplan dan Michael Haeniein dalam 

Rohmah, mengatakan bahwa media sosial merupakan kumpulan 

aplikasi-internet yang dibagun atas dasar konseptual dan teknologi 

Web 2.0 dan penggunanya dapat menukar dan menciptakan konten 

sendiri.9  

Pendapat lain yang menjelaskan tentang pengertian media 

sosial juga dikemukakan oleh Boyd yang mengatakan bahawa media 

sosial merupakan kumpulan dari softwere yang dapat digunakan oleh 

seorangan maupun kelompok untukgberbagi, berinteraksi, dan dapat 

pula digunakan untuk bekerja sama atau bermain dengan pengguna 

lain. Karena media sosial mempunyai  user-generated content, 

pengguna bisa membuat kontenya sendiri tanpa melalui editor layaknya 

media konvensional.10 

 
9 Nurliya Ni’matulْRohmah,ْ“MediaْSosialْSebagaiْMediaْAlternatifْManfaatْDanْPemuasْKebutuhanْ

InformasiْMasaْPandemikْGlobalْCovidْ19ْ(KajianْAnalisisْTeoriْUsesْAndْGratification),”ْAl-I’lam: 

Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 4, no. 1 (2020): 1–16, 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/jail/article/view/2957/1905. 
10 Nasrullah, MEDIA SOSIAL Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. hal. 11. 
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Sedangkan menurut Nasrullah, media sosial ialah media yang 

terdapat dalam internet yang dapat digunakan penggunanya untuk 

merepresentasikan diri, berkolaborasi, berbagi, berkomunikasi, dan 

membangun ikatan sosial dengan pengguna lain dalam dunia virtual.11 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang definisi media sosial 

yang sudah dijelaskan, peneliti menyimpulkan bahwa media sosial 

merupakan sarana digital yang memfasilitasi penggunanya untuk-

berinteraksi, berbagi, dan bertukar informasi, hampir tanpa batas 

tempat dan waktu secara virtual. 

b. Jenis dan Ciri-ciri Media Sosial 

Terdapat berbagai jenis media sosial yang beredar di 

masyarakat saat ini. Andres M Kaplan dan Michael Haenlein 

mengklasifikasikan enam jenis media sosial berdasarkan 

penggunaanya, yaitu:  

1)  Proyek kolaborasi website, dalam jenis yang pertama 

ini pengguna diberi keleluasaan untuk merubah, 

menambah, atau menghilangkan isi konten yang 

terdapat di wensite, seperti Wikipedia. 

2) Situs jejaring sosial, media sosial seperti ini 

memfasilitasi penggunanya agar bisa saling terkoneksi 

dengan membuat informasi baik individu maupun 

kelompok, contohnya seperti Facebook. 

 
11 Nasrullah. hal. 13. 
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3) Blog dan microblog, jenis media sosial kedua ini 

membebaskan pengguna untuk berekspresi sesuai 

dengan apa yang dirasakan, seperti kejadian yang 

dialami, pernyataan, juga kritikan terhadap sesuatu. 

Twiter merupakan salah satu media sosial yang 

penggunaanya seperti ini. 

4)  Konten atau isi, media sosial seperti ini memungkinkan 

pengguna untuk saling mengirim konten multimedia, 

seperti buku elektronik, gambar, foto, video dan lain 

sebagainya. WhatsApp dan YouTube merupakan contoh 

media sosial yang penggunaanya seperti ini. 

5) Virtual game world, Pengguna media sosial seperti ini 

dapat menunjukkan dirinya melalui aplikasi 3D dalam 

bentuk avatar sesuka mereka dan melalui avatar 

tersebutlah para pengguna berinteraksi. Game online 

meruapakan contoh dari media sosial seperti ini. 

6) Virtual social world, wujud dari media sosial ini adalah 

aplikasi dunia dalam bentuk virtual yang 

memungkinkan penggunanya hidup dan berinteraksi di 

dalamnya. Yang membedakan dengan Virtual game 

world yaitu dalam Virtual social world ini lebih 
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mengacu pada aspek-aspek kehidupan, misalnya 

aplikasi Second Life.12 

Dari janis media sosial berdasarkan penggunaannya tersebut, 

dapat diketahui ciri-ciri media sosial yaitu: 

1) Cakupan yang global. Jadi konten yang dibagikan melalui 

media sosial dapat tersampaikan ke banyak orang tidak 

hanya ke satu orang saja. 

2) Isi pesan muncul dengan tidak ada penjagaan dan 

penghambat untuk sampai ke orang lain. 

3) Konten disampaikan langsung secara virtual. 

4) Cepat tidaknya konten diterima dan tersampaikan 

tergantung pada waktu interaksi yang dilakukan pengguna; 

5) Pengguna mediaHsosial dapat mencapai aktualisasi diri 

karena dapat berperan sebagai pencipta dan aktor. 

6) Konten media sosial memiliki beberapa fungsi yang 

berguna seperti identitas, percakapan (interaksi), partisipasi, 

kehadiran (existing), hubungan (relationship), reputasi 

(status), dan kelompok (group).13   

 
12 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi Media Sosial Untuk 

Kementerian Perdagangan RI, ed. Luqman Hakim Arifin Hariqo Wibawa Satria, 1st ed. (Jakarta: 

PUSAT HUBUNGAN MASYARAKAT, 2014). hal. 26. 
13 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI. hal. 27. 
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c. Kelebihan Media Sosial 

Perkembangan IPTEK yang semakin maju membuat 

masyarakat sekarang lebih tertarik mengakses media sosial dari pada 

media konvensional seperti  televisi, radio, majalah, dan lain 

sebagainya. Ketertarikan masyarakat dengan media sosial tidak lain 

karena lebih unggul dari media konvensional. Adapun kelebihan dari 

media sosial diantaranya adalah: 

1) Cepat, ringkas, padat dan sederhana. Dalam media sosial 

tidak harus memperlukan keahlian khusus, kemampuan 

marketing yang unggul, serta standar yang baku seperti 

memproduksi media konvensional, hal ini dikarenakan 

penggunaanya yang mudah. Pengguna hanya perlu 

komputer, tablet, gawai, dan koneksi internet tentunya, jadi 

pengguna yang tidak memiliki latar belakang pengetahuan 

teknologi informasi pun dapat menggunakannya.   

2) Menciptakan hubungan lebih intens. Komunikasi yang 

disajikan dalam media konvensional hanyalah komunikasi 

satu arah. Sedangkan media sosial memberikan keleluasan 

kepada para pengguna untuk saling berinteraksi, dan 

menjalin hubungan timbal balik langsung secara virtual.    

3) Jangkauan luas dan global. Media konvensional 

memerlukan biaya besar dan waktu yang lama agar 

menjangkau wilayah yang luas. Sedangkan dengan media 
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sosial semua pengguna dapat mengirim dan menerima 

informasi secara cepat. Bahkan pengguna media sosial 

dapat mendesain konten mereka sesuai dengan keinginan 

dan target pasar yang ingin mereka jangkau.  

4) Kontrol dan terukur. Efektif tidaknya informasi yang 

diberikan dapat diukur secara cepat oleh pengguna melalui 

sistem pelacakan yang ada seperti melalui umpan balik dan 

reaksi yang muncul. Hal ini tidak dimiliki oleh media 

konvensional karena perlu waktu yang lama untuk 

mengontrol dan mengukur efektifitas informasi yang 

diberikan.14 

d. Manfaat Media Sosial dalam Pendidikan 

Tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial memiliki berbagai 

manfaat segala sektor kehidupan, menurut Soekarwati terdapat 

beberapa manfaat media sosial dalam dunia pendidikan: 

1) Tersedia fasilitas E-Moderating, guru dan murid dapat 

saling berkomunikasi di mana saja, dan kapan saja melalui 

internet dengan teratur secara virtual .  

2) Bahan ajar atau instruksi pembelajaran yang sudah 

tersetruktur dan terprogram di internet dapat diakses oleh 

dengan mudah oleh guru dan murid sehingga mereka dapat 

mengukur sejauh mana bahan ajar yang dipelajari. 

 
14 Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI. hal. 31-32. 
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3) Bahan ajar dapat ditinjau ulang sesuka siswa kapan pun dan 

di mana pun selama memiliki media elektronik baik itu 

gawai atau komputer serta sambungan internet. 

4) Banyak informasi-informasi yang dapat dijadikan siswa 

sebagai tambahan materi. 

5) Mengubah peran siswa dari yang sebelumnya pasif menjadi 

aktif. 

6) Diskusi online dapat dilakukan oleh guru dan murid baik 

secara personal maupun kelompok.  

7) Relatif lebih efisien. karena semua orang dapat belajar dan 

mengakses internet  kapanpun dan di manapun jadi dapat 

menghemat ruang dan waktu.15 

e. Media Sosial Populer di Indonesia 

Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh media Inggris We Are 

Social yang berkolaborasi dengan Hootsuite, YouTube, WhatsApp, dan 

Instagram secara berurutan menempati posisi tiga teratas media sosial 

terpopuler di Indonesia tahun 2021. 

 

 

 
15 DewiْTriْSanti,ْ“PemanfaatanْMediaْSosialْDalamْKegiatanْBelajarْMengajarْPadaْMasaْCovid-19 

Di Mi Al-ImanْWayْJepara,”ْAs-Salam: Jurnal Studi Hukum Islam & Pendidikan 9, no. 2 (2020): 145–

62, https://doi.org/10.51226/assalam.v9i2.145. 
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1).  YouTube 

Media sosial yang didirikan pada tahun 2005 ini adalah situs 

media sosial yang menawarkan banyak jenis video mulai dari video 

clip hingga film, juga video yang dibuat sendiri oleh  pengguna.16  

Jadi selain digunakan mengakses konten video, pengguna juga bisa 

mempublikasikan konten video mereka secara gratis dengan 

menggunakan jaringan internet. Pada tahun 2021 YouTube menjadi 

media sosial dan media streaming video paling populer di 

Indonesia, dari total populasi pengguna media sosial, sebanyak 

93.8% merupakan pengguna YouTube. Masyarakat Indonesia rata-

rata menghabiskan waktu selama 25,9 jam per bulan dalam 

menggunakan YouTube.17 

2).  WhatsApp 

WhatsApp adalah media sosial dalam bidang olah pesan 

yang digunakan pengguna untuk berkomunikasi secara default 

sehingga pesan, video, audio, foto, dan panggilan dapat dikirim satu 

sama lain..18 WhatsApp menjadi media sosial populer ke dua di 

Indonesia tahun 2021 setelah YouTube dengan pengguna sebanyak 

87,7% dari total populasi pengguna media sosial. Masyarakat  

 
16 Rohmah,ْ“MediaْSosialْSebagaiْMediaْAlternatifْManfaatْDanْPemuasْKebutuhanْInformasiْMasaْ

Pandemik Global Covid 19 (Kajian Analisisْ Teoriْ Usesْ Andْ Gratification).” Al-I'lam: Jurnal 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (2020) 4(1) 1-16. 
17 WeْAreْSocialْandْHootsuite,ْ“DIGITALْ2021ْINDONESIA.” Januari 2021. 
18 HendraْJunawanْandْNurdinْLaugu,ْ“EksistensiْMediaْSosial,Youtube,ْInstagramْDanْWhatsappْDi 

tengah Pandemi Covid-19ْ Dikalanganْ Masyarakatْ Virtualْ Indonesia,”ْ Baitul ’Ulum: Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Dan Informasi 4, no. 1 (2020): 41–57, https://doi.org/10.30631/baitululum.v4i1.46. 
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Indonesia setidaknya menggunakan 30,8 jam per bulan untuk 

mengakses WhatsApp.19 

3).  Instagram 

Instagram ialah media berbagi foto dan video di mana 

memungkinkan penggunanya untuk mengambil foto, merekam 

video, memakai filter digital, dan aktivitas media sosial lainnya.20 

Instagram memfasilitasi penggunanya dengan fitur-fitur menarik, 

seperti fitur feed untuk berbagi konten foto, Instagram TV untuk 

berbagi konten video, Instagram Reels untuk berbagi konten video 

singkat, Instagram Story untuk berbagi cerita, foto, video dalam 

kangka waktu singkat dan fitur menarik lainnya. Instagram menjadi 

media sosial popular ketiga di Indonesia setelah YouTube dan 

WhatsApp dengan pengguna sebanyak 86,6% dari pupulasi 

pengguna media sosial. Orang Indonesia setidaknya menghabiskan 

17 jam per bulan untuk mengakses Instagram.21 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media secaraubahasa berarti sarana atau pengantar.  

Association for Education and Communication Technologies (AECT), 

mengatakan bahwa media adalah semua hal yang dapat digunakan 

 
19 WeْAreْSocialْandْHootsuite,ْ“DIGITALْ2021ْINDONESIA.” Januari 2021. 
20 Rohmah,ْ“MediaْSosialْSebagaiْMediaْAlternatifْManfaatْDanْPemuasْKebutuhanْInformasiْMasaْ

PandemikْGlobalْCovidْ19ْ(KajianْAnalisisْTeoriْUsesْAndْGratification).” 
21 WeْAreْSocialْandْHootsuite,ْ“DIGITALْ2021ْINDONESIA.” Januari 2021. 
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untuk penyebaran informasi. Sedangkan menurut Education 

Association (NEA) media merupakan alat bantu transfer ilmu dari guru 

yang dapat diatur, dilihat, didengar, dibaca, atau didiskusikan dan dapat 

berpengaruh akan efektifnya program yang bersifat pengajaran.22 

Dari beberapa konsep tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 

media pembelajaran merupakan alat dirancang sedemikian rupa 

sehingga dapat digunakan sebagai penyampai pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan kemampuan siswa selama proses 

pembelajaran. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Adanya penggunaan teknologi audio dan video dalam dunia 

pendidikan akhir-akhir ini menjadikan penggunaan media 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar menjadi lebih 

konkrit dan terhindar dari verbalisme. Adapun pemilihan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih secara daring juga memperhatikan 

fungsi dari media pembelajaran itu sendiri, yaitu: 

1) Membantunmemperlancar kegiatan belajar mengajar antara 

guru dan murid. Dengan menggunakan media sosial sebagai 

media pembelajaran fikih secara daring, dapat memudahkan 

interaksi belajar dan mengajar antara siswa dan guru 

walaupun dilaksanakan secara daring. 

 
22 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). hal. 17. 
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2) Memberikan pengalaman belajar yang lebih realistis. 

Dengan pembuatan video penjelasan materi pelajaran yang 

diupload di YouTube, serta adanya sesi diskusi di WhatsApp 

Grup akan menimbulkan kesan belajar yang nyata walaupun 

dilaksanakan secara daring. 

3) Membuat pembelajaran lebih menarik (tidak 

membosankan). Pembuatan konten feed Instagram yang 

berisi rangkuman materi pelajaran, dan fitur Q & A di 

Instagram, dan penggumpula tugas di instagram membuat 

pembelajaran menjadi lebih kekinian dan menarik. 

4) Mengaktifkan semua indra. Indra yang lemah teratasi 

dengan indra yang lain. Dengan pembuatan beberapa 

pilihan media yang dapat dijadikan sebagai bahan belajar, 

akan memudahkan siswa memilih media mana yang cocok 

dengan gaya belajarnya.  

5) Meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa. Dengan 

menggunakan beberapa media pembelajaran daring berupa 

YouTube yang digunakan unuk menyampaikan penjelasan 

materi melalui video pembelajaran, WhatsApp untuk 

berinteraksi saat jam pembelajaran, dan Instagram  untuk 

membuat konten-konten edukasi, dapat menarik perhatian 

dan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran fikih secara 

daring. 
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6) Bisa membawa dunia teori menjadi kenyataan.23 Dengan 

contoh peristiwa atau kejadian menganai materi yang 

diajarkan yang ada di YouTube dan Instagram, dapat 

menjadi bukti nyata dalam kehidupan yang dapat di bagikan 

kepada siswa. 

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Saat ini terdapat beraneka ragam jenis media pembelajaran 

yang berbeda karakteristiknya satu sama lain. Pemilihan media 

pembelajaran yang akan diterapkan saat proses pembelajaran perlu 

memerhatihan beberapa hal. Pemilihan media sosial sebagai media 

pembelajaran fikih secara daring dalam penelitian ini juga 

mempertimbangkan karakteristik umum dalam memilih media 

pembelajaran, yaitu:   

1) Keselarasan dengan tujuan pembelajaran. Dalam pemilihan 

media pembelajaran, tujuan dari pembelajaran merupakan 

hal utama yang harus diperhatikan. Pemilihan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih secara daring juga 

mempertimbangkan karakteristik pembelajaran fikih untuk 

memudahkan siswa dalam memahami, melaksanakan dan 

mengamalkan hukum Islam walaupun secara daring. 

2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan haruslah sesuai denga isi 

 
23 Asnawir dan Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran, hal. 24-25. 
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materi yang akan diajarkan, karena dapat berpengaruh 

terhadup hasil belajar siswa. Pemilihan media sosial sebagai 

media pembelajaran fikih secara daring juga cocok dengan 

materi yang diajarkan di kelas XI Madrasah Aliyah 

semester satu. 

3) Kondisi siswa. Dalam memilih media pembelajaran perlu 

memperhatikan usia, kecerdasan, tingkat pendidikan, 

budaya, dan lingkungan dari siswa yang akan diajar. 

Pemilihan media sosial sebagai media pembelajaran fikih 

secara daring juga sesuai dengan kondisi siswa, di mana 

usia siwa kelas XI termasuk salah satu usia yang aktif 

menggunakan media sosial. 

4) Ketersediaan media. Tak jarang media pembelajaran yang 

tepat itu tidak tersedia di sekolahan dan tidak 

memungkinkan untuk guru mendesain atau merancang 

media tersebut. Oleh karenanya  pemilihan media 

pembelajaran juga harus memperhatikan ketersediaanya 

atau kemungkinan  guru untuk mendesain atau merancang 

sendiri media tersebut. Pemilihan media sosial sebagai 

media pembelajaran fikih secara daring juga 

mempertimbangkan kemampuan peneliti dalam merancang 

media sosial sebagai media pembelajaran fikih secara 

daring.  
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5) Mutu teknis. Media pembelajaran yang bermutu akan 

memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran.Suatu media 

pembelajaran dikatakan bermutu secara teknis jika para 

siswa dapat dengan mudah memahami materi dari media 

pembelajaran yang digunakan. Media sosial dinilai bermutu 

secara teknis digunakan sebagai media pembelajaran agar 

memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan 

secara daring. 

6) Biaya. Pemilihan media pembelajaran juga harus 

memperhatikan biaya yang dikeluarkan. Maka sebisa 

mungkin media pembelajaran yang digunakan hasilnya 

sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.24 Pemilihan 

media sosial sebagai media pembelajaran fikih secara 

daring lebih terjangkau dan tidak memberatkan siswa dari 

pada penggunaan media telekonferensi seperti Zoom 

Meeting atau Google Meeting. 

3. Pembelajaran Fikih  

Asal kata dari pembelajaran adalah “ajar” yang berarti petunjuk yang 

diberikan kepada seseorang agar mengetahui. Sedangkan belajar 

berupakan proses, metode, atau tindakan mengajar orang atau makhluk 

hidup.25  

 
24 Asnawir dan Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran, hal. 15-16. 
25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). hal. 23. 
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Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 

Tahunْ 2003ْBabْ Iْ Pasalْ 1ْ dijelaskanْ bahwaْ “Pembelajaranْmerupakanْ

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkunganْbelajar”.26 

Sedangkan menurut Hafsah, pembelajaran ialah perubahan perilaku 

yang didapatkan individu melalui proses yang alami sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan.27 

Selanjutnya pengertian dari Fikih, secara bahasa fikih berarti al-fahm 

(pemahaman), pemahaman di sini merupakan pemahaman tentang ayat-

ayat ahkam yang terdapat dalam Al-Qurán dan hadis-hadis ahkam. Secara 

sederhana fikih dapat diartikan sebagai ketentuan-ketentuan hukum Islam 

terkait dengan perbuatan manusia dalam mengatur hubungan dengan Allah 

SWT, antar sesama manusia, manusia dengan alam, yang diperoleh dari 

dalil-dalil terperinci.28  

Dari definisi pembelajaran dan fikih yang sudah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran fikih merupakan proses belajar mengajar 

antara guru dan murid mengenai ketentuan hukum Islam. 

Disamping itu, mata pelajaran fikih jika dibandingkan dengan pelajaran 

lainya memiliki ciri khas tersendiri, di mana dalam pembelajaran fikih 

dituntut agar dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia 

 
26 “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM 

PENDIDIKANْNASIONAL,”ْ2003. 
27 Hafsah, Pembelajaran Fiqh Edisi Revisi, ed. Mardianto (Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 

2016). hal. 21. 
28 Hafsah, Pembelajaran Fiqh Edisi Revisi, ed. Mardianto. hal. 3. 



25 

 

yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam 

terkait dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat menerapkanya 

dalam kehidupan sehari-hari.29 Pembelajaran fikih yang dilaksanakan 

secara daring jika hanya berbasis pemberian materi dalam bentuk tulisan 

sekaligus tugas tanpa ada varaiasi dalam mengajar, menyebabkan siswa 

tidak maksimal dalam memahami, melaksanakan, dan mengamalkan 

materi yang diajarkan dan pembelajaran cenderung menjenuhkan.  

4. Kejenuhan Belajar  

a. Pengertian Kejenuhan Belajar  

Dalam belajar, walaupun memiliki fisik, IQ, EQ, dan SQ yang 

normal, setiap individu memiliki karakteristik yang bervariasi dalam 

mencapai performanya. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi, 

lupa, dan kebosanan atau kejenuhan dalam belajar yang merupakan 

peristiwa umum dan wajar terjadi. Dalam istilah psikologi, peristiwa 

bosan atau jenuh dalam belajar dikenal dengan learning plateau atau 

plateau.  

Secaara harfiah, kejenuhan berarti padat atau penuh sehingga 

tidak mampu lagi memuat apapun. Jenuh juga dapat bermakna jemu 

atau bosan.30 Bosan merupakan peristiwa yang tidak disukai lagi karena 

 
29 Masykur,ْMETODOLOGIْPEMBELAJARANْFIQIHْ“Jurnal Al-Makrifat Vol 4, No 2, Oktober 

2019.” 
30 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, ed. Anang Solihin Wardan 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019). hal. 162. 
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selalu menerima informasi yang sama hingga menyebabkan seseorang 

merasa jemu.31  

Menurut Raber dalam Syah kejenuhan belajar merupakan suatu   

masa yang digunakan untuk belajar, tapi tidak memberikan hasil. 

Kejenuhanhbelajar menurut hakim, adalah keadaan mental di mana 

seseorang mengalami kebosanan dan keletihan yang luar biasa, yang 

mengakibatkan sensasi kelesuan atau kurangnya semangat untuk 

mengikuti pembelajaran.32 Sedangkan menurut Wangge kejenuhan 

belajar adalah emosi negatif berupa rasa lelah dan bosan yang dialami 

sisiwa saat mengikuti kegiatan pembelajaran.33 

Dari definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwasanya 

kejenuhan belajar merupakan pristiwa jemu, bosan, dan lelah yang 

dialami siswa dalam waktu tertentu saat proses pembelajaran yang 

mengakibatkan menurunya gairah belajar. Kejenuhan belajar perlu di 

atasi karena dapat menyebabkan prilaku-prilaku negatif dari siswa 

seperti hilangnya motivasi belajar, mengabaikan tugas yang diberikan, 

dan terhambatnya proses pembelajaran yang akhirnya berdampak pada 

prestasi belajar yang rendah. Selain itu kejenuhan belajar juga 

menyebabkan tidak efektifnya pembelajaran yang diberikan. 

 
31 Wowo Sunaryo Kusmawan, Taksonomi Berpikir, ed. Aisha Fauzia (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013). hal. 257. 
32 Hakim, Belajar Secara Efektif. hal. 62. 
33 Maria Yuliana Wangge et al., “StrategiْGuruْDalamْMengatasiْKejenuhanْBelajarْDaringْPadaْSiswaْ

SMANْ 4ْ Semarangْ Selamaْ Masaْ Pandemiْ Teacger’sْ Strategyْ Inْ Overcomingْ Onlineْ Learningْ

BoredomْInْSMANْ4ْSemarangْStudentsْDuringْPandemicْRekomendasiْMensitasi”ْ2,ْno.ْ2ْ(2021):ْ

135–41, www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index. 
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b. Penyebab Kejenuhan Belajar  

Kegiatan belajar yang begiti-begitu saja dapat menyebabkan 

terjadinya kejenuhan belajar dikalangan siswa. Lebih lanjut, dalam 

bukunya yang berjudul Belajar Secara Efektif, Hakim menjelaskan ada  

beberapa faktor penyebab kejenuhan belajar, yaitu: 

1) Belajar dengan cara atau metode yang monoton. 

Tanpa adanya variasi dan hanya menggunakan cara atau 

metode belajar yang itu-itu saja, lama-kelamaan akan 

menyebabkan peserta didik merasa bosan.  

2) Belajar di satu tempat  

Selain metode belajar, belajar hanya di tempat tertentu 

juga dapat menyebabkan kejenuhan, misalnya posisi meja, 

kursi, benda disekitar, dan kondisi ruangan yang tak 

berubah-ubah. 

3) Suasana belajar-yang sama. 

Suasana belajar yang begitu-begitu saja tanpa adanya 

perubahan juga dapat menyebabkan timbulnya kejenuhan 

belajar, misalnya suasana tegang yang membuat peserta 

didik tertekan. 

4) Kurangnya aktivitas rekreasi atau hiburan. 

Istirahat dan penyegaran (Refreshing) juga diperlukan 

saat proseshbelajar, berfikir saat proses belajar adalah suatu 

aktivitas mental yang dapat menimbulkan kelelahan. Jika 
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peserta didik merasa malas, lesu, hilang semangat, serta 

tidak bergairah untuk belajar maka itu dapat menjadi 

indikasi mereka mengalami kejenuhan belajar. Kejenuhan 

belajar yang terus menerus akan menimbulkan ketegangan 

mental berupa kesulitan dalam mata pelejaran tertentu, takut 

dan tidak senang dengan cara guru mengajar, 

mengesampingkan belajar, takut gagal saat ujian, dan 

belajar secara mendadak (jika akan melaksanakan ujian).34 

5. Pembelajaran Daring 

Kemajuan Ilmu/Pengetahuan/dan/TeknologiH(IPTEK)Hmemberikan 

dampak ke berbagai sektor kehidupan, salah satunya dalam sektor 

pendidikan. Dalam dunia pendidikan, teknologi sudah mulai digunakan 

sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

teknologi ini mebawa perubahan dari pembelajaran konvensional ke 

modern.  

Selama wabah global Covid-19, WHO sebagai organisasi kesehatan 

dunia menyarankan untuk tidak mengadakan acara yang menimbulkan 

keramaian. Akibatnya, pelaksanaan pembelajaran di semua jenjang sekolah 

harus berlangsung dalam situasi yang menghindari sentuhan fisik. Guru 

dan siswa dapat menggunakan teknologi digital dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran walaupun antara keduanya berada di lokasi yang 

 
34 Hakim, Belajar Secara Efektif. hal. 63. 
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berbeda. Bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat dilaksanakan selama 

pandemi Covid-19 adalah pembelajaran online atau daring. 

Melalui pembelajaran daring, aktifitas belajar mengajar dapat 

dilaksanakan tanpa  tatap muka secara langsung dikelas melainkan 

menggunakan sarana interaksi jarak jauh.35 Sedangkan menurut Sadikin 

dan Hamidah, pembelajaran daring ialah pembelajaran yang berlangsung 

melalui penggunaan media pembelajaran yang dapat diakses melalui 

internet.36  

Selama pembelajaran daring, peralatan yang dibutuhkan yaitu: laptop 

atau komputer, gawai, dan jaringan internet. WhatsApp, E-Learning, Zoom 

Meeting adalah beberapa platform digital yang dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang berlangsungnya pembelajaran daraing. Dalam pembelajaran 

daring ini siswa dituntut lebih mandiri karena sistem pembelajaran yang 

diterapkan selama pembelajaran daring berpusat pada murid (student 

centerd). Kelemahan dalam pembelajaran dengan sistem daring ini murid 

tidak bisa diawasi dengan baik, selain itu kekuatan sinyal dan mahalnya 

kuota internet juga menjadi tantangan tersendiri.37 

  

 
35 Oktafiaْ IkaْHandariniْ andْSitiْSriْWulandari,ْ “PembelajaranْDaringْSebagaiْUpayaْStudyْFromْ

Homeْ(SFH).,”ْJurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 3 (2020): 465–503. 
36 Ali SadikinْandْAfreniْHamidah,ْ“PembelajaranْDaringْDiْTengahْWabahْCovid-19,”ْBiodik 6, no. 

2 (2020): 109–19, https://doi.org/10.22437/bio.v6i2.9759. 
37 Sadikin and Hamidah. 
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B.  Kajian Penelitian yang Relevan 

 Peneliti telah mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azzah Hafizah dalam skripsinya 

yang berjudul Penerapan Ice Breaking Untuk mengatasi Kejenuhan 

Belajar Pada Siswa SMA Negeri 2 Banda Aceh.  Tujuan dari Azzah 

Hafizah adalah untuk melihat seberapa besar Ice Breaking dapat 

membantu siswa di SMA Negeri 2 Banda Aceh mengatasi 

kebosanannya dalam belajar. Jenis penelitian tersebut adalah 

penelitian kuantitatif, menggunakan metode eksperimen serta 

desain penelitian One-Group Pre-Test Post-Test. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan ice breaking 

berpengaruh secara signifikan untuk mengatasi kebosanan dalam 

belajar berdampak besar pada siswa SMA Negeri 2 Banda Aceh.38 

2. Jurnal penelitian Rubiyati, Muhamad Asrori, dan Luhur Wicaksono 

yang berjudul Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

Terhadap Kreativitas Belajar Pada Remaja Kelas VII. Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk melihat apakah pemanfaatan media 

sosial instagram berpengaruh terhadap kreativitas belajar pada 

siswa kelas VII di SMP Negeri 23 Pontianak. Penelitian tersebut 

berbentuk studi hubungan yang menggunakan metode penelitian 

 
38 AzzahْHafizah,ْ “Penerapan Ice Breaking Untuk Mengatasi Kejenuhan Belajar Pada Siswa Sma 

Negeri 2 Banda Aceh”ْ (Fakultasْ Tarbiyahْ Danْ Keguruanْ Universitasْ Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh, 2020). 
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deskriptif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media sosial instagram terbukti memiliki pengaruh  positif yang 

signifikan terhadap kreativitas belajar pada remaja.39 

3. Artikel penelitian Nofatin, Sulistyarini, dan Sri Buwono dengan 

judul Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Hasil Belajar 

Siswa SMP. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat apakah 

penggunaan media sosial berdampak pada hasil belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Menurut temuan penelitian, 

penggunaan media sosial berpenggaruh  signifikan terhadap hasil 

belajar siswa.40 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang sudah disebutkan, terdapat 

perbedaan dengan penelitian kali ini. Fokus peneliti kali ini adalah untuk 

membahas terkait dengan pengaruh penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran fikih terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring pada 

siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 

Untuk memudahkan penyimpulan terkait perbedaan penelitian 

terdahulu dan penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 2.1: 

 
39 Rubiyati,ْMuhamadْAsrori,ْandْLuhurْWicaksono,ْ“PengaruhْPemanfaatanْMediaْSosialْInstagram 

Terhadapْ Kreativitasْ Belajarْ Padaْ Remajaْ Kelasْ VII,”ْ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Khatulistiwa 7, no. 5 (2017): 1–8, 

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/download/25681/75676576765. 
40 Sri Buwono Nofatin, Sulistyarini,ْ“PENGARUHْPENGGUNAANْMEDIAْSOSIALْTERHADAPْ

HASILْBELAJARْSISWAْSMP,”ْProgram Studi Pendidikan IPS FKIP UNTAN Pontianak, 2019. 
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 Tabel 2. 1 Kajian Penelitian yang Relevan 

No Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal/dll), 

Penerbit, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

 

 

Hasil 

Penelitian 

1. Azzah Hafizah, 

Penerapan Ice Breaking 

Untuk mengatasi 

Kejenuhan Belajar Pada 

Siswa SMA Negeri 2 

Banda Aceh, Skripsi, 

UIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh, 

2020  

Penelitian dilakukan 

untuk mengatasi 

kejenuhan belajar 

siswa 

Perlakuan/ 

variable 

bebas 

menggunakan 

media sosial  

Ice breaking 

terbukti 

berpengaruh 

signifikan 

dalam 

mengatasi 

kejenuhan 

belajar siswa.  

2. Rubiyati, dkk. Pengaruh 

Pemanfaatan Media 

Sosial Instagram 

Terhadap Kreativitas 

Belajar Pada Remaja 

Kelas VII, Jurnal, 

Menggunakan media 

sosial sebagai 

perlakuan/ variabel 

bebas 

Kejenuhan 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat  

Pemanfaatan 

media sosial 

instagram 

terbukti 

memiliki 

pengaruh  

positif yang 
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Universitas Tanjungpura 

Pontianak, 2018. 

signifikan 

terhadap 

kreativitas 

belajar pada 

remaja. 

3. Nofatin, Pengaruh 

Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMP, 

Artikel Penelitian, 

Universitas Tanjungpura 

Pontianak, 2019.  

Menggunakan media 

sosial sebagai 

perlakuan/ variabel 

bebas 

Kejenuhan 

belajar 

sebagai 

variabel 

terikat 

Penggunaan 

media sosial 

berpenggaruh  

signifikan 

terhadap 

hasil belajar 

siswa. 

 

C.  Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah suatu konsep di mana suatu teori terhubung 

ke berbagai masalah utama yang telah diidentifikasi.41 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran, 

dan kejenuhan belajar sebagai variabel terikat. Penelitian ini akan mengkaji 

seberapa besar penggaruh penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran fikih terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring. 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2013). hal. 60. 
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Untuk memudahkan memahami kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

melihat Skema 2.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah:  

Media pembelajaran fikih selama daring monoton, siswa 

jenuh saat pembelajaran fikih daring, media sosial belum 

pernah digunakan sebagai media pembelajaran 

Penggunaan Media Sosial sebagai Media Pembelajaran Fikih 

Daring 

Kejenuhan belajar siswa 

Teknik pengumpulan data: angket, lembar observasi 

Kejenuhan belajar siswa 

Skema 2. 1 Kajian Penelitian yang Relevan 
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D.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah peneliti 

yang berbentuk kalimat pertanyaan.42 Dikatakan jawaban sementara karena 

pembuatan hipotesis mengacu pada teori yang sesuai bukan  fakta empiris yang 

dikumpulkan melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

Ha : Penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih dapat 

berpengaruh terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring 

pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 

Ho : Penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih tidak 

berpengaruh terhadap kejenuhan belajar  saat pembelajaran daring 

pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 

  

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 64. 



36 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

pendekatan penelitian kuantitatif.  Penelitian eksperimen adalah jenis 

penelitian yang dilakukan guna melihat bagaimana pengaruh suatu perlakuan 

terhadap yang lain dalam lingkungan yang terkendali.43 Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian Pre-Eksperimental Design dengan bentuk 

Intact Group Comparison. Disebut Pre-Experimental Design karena ini belum 

benar-benar eksperimen sesungguhnya, dan masih ada variabel eksternal yang 

mempengaruhi terbentuknya variabel dependen.44 Sedangkan Intact Group 

Comparison merupakan bentuk desain penelitian yang mana sampel dibagi 

menjadi dua kelompok, yang satu diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan 

kelompok lainnya tidak diberi perlakuan (kelompok kontrol).45  

Intact Group Comparison digunakan untuk menegtahui kelompok 

mana yang tingkat kejenuhan belajarnya lebih rendah dan mana yang tinggi. 

Nantinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diuji dengan alat tes 

yang sama dan dilakukan setelah kelompok eksperimen mendapat perlakuan. 

Model penelitian Intact Grup Comparasion dapat dilihat dalam gambar 3.1 : 

 

 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 72. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 74. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 75. 
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X   𝑸𝟏  

 

  𝑸𝟐 

 

 

 

𝑸𝟏= hasil perlakuan kelompok eksperimen 

𝑸𝟐= hasil perkaluan kelompok control 

Pengaruh perlakuan = 𝑸𝟏-𝑸𝟐 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat: Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Blitar yang beralamat di Jl. 

Raya Gaprang No.32, RT. 01/RW. 06, Gaprang 1, Kuningan, Kec. 

Kanigoro, Blitar, Jawa Timur 66171  

Waktu: Pemberian perlakuan/treatment dilaksanakan pada 10 Agustus – 10 

Oktober 2021 dan pengambilan data dilakukan pada 4 April – 22 April 

2022. 

C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Kata “Populasi” mengacu pada kategori hal-hal atau orang-orang yang 

telah diidentifikasi peneliti memiliki atribut dan karakteristik tertentu yang 

dapat diteliti dan diambil kesimpulannya.46 Populasi yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah murid kelas XI di MAN 1 Blitar tahun ajaran 

2021/2022 yang berjumlah 352 anak dengan rincian jurusan MIA/IPA 

empat kelas, IIS/IPS empat kelas, dan IIK/Agama tiga kelas. 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 80. 

Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Model Penelitian 

Intact Grup Comparasion 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari bilangan maupun karakteristik yang 

terdapat dalam suatu populasi.47 Penelitian ini menggunakan purposive 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Purposive sampling adalah 

cara menentukan sampel dengan pertimbangan yang spesifik.48 Penelitian 

ini menggunakan murid kelas XI IPS 3 dan XI IPS 2 MAN 1 Blitar sebagai 

sampel. 

Penunjukan kelas tersebut sebagai sampel penelitian karena 

menyesesuaikan dengan ketentuan desain penelitian  Intact Grup 

Comparasion yang menggunakan satu kelompok sampel dibagi dua, satu 

sebagai kelompok ekseprimen dan yang satu lagi sebagai kelompok 

kontrol. XI IPS 3 dan XI IPS 2 bisa dikategorikan dalam satu kelompok 

karena keduanya berada di jurusan yang sama, di mana murid XI IPS 3 

digunakan sebagai kelompok eksperimen sedangkan murid kelas XI IPS 2 

sebagai kelompok kontrol.  

D.  Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai suatu atribut, sifat, atau nilai 

dari orang, benda, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dapat 

diteliti dan ditarik kesimpulan.49 Adapun variabel yang terdapat dalam 

penelitian ini, yaitu: 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B.hal. 81. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 85. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 38. 
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1. Variabel bebas (independent) (X) merupakan variabel yang 

menyebabkan terjadinya perubahan atau munculnya variabel 

terikat (dependen).50 Media sosial sebagai media pembelajaran 

fikih daring digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian 

ini.  

2. Variabel terikat (dependen) (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas.51 

Kejenuhan belajar merupakan variabel terikat dalam penelitian 

ini.  

E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang dilakukan peneliti 

dalam memperoleh data. Dalam mengumpulkan data, peneliti dapat 

menggunakan beberapa cara, yaitu: pengamatan (observasi), wawancara 

(intervew), angket (kuesioner), dan gabungan antara ketiganya.52 Teknik 

penggumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dan observasi. 

 

 

 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B.hal. 39. 
51 Ibid. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 137. 
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a. Kuesioner (Angket) 

Dalam sebuah kuesioner data dikumpulkan dengan 

memberikan responden beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

untuk dijawab.53 Melalui kuesioner inilah tingkat kejenuhan belajar 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diukur.  

b. Observasi  

Pengumpulan data dengan observasi digunakan ketika sesuatu 

yang diteliti berkaitan tentang perilaku manusia, proses kerja, atau 

fenomena alam, yang jumlah sampelnya tidak terlalu banyak.54 

Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran pada 

kelompok eksperimen.  

2. Instrumen pengumpulan data 

Prinsip dari meneliti yaitu melakukan pengukuran, untuk mendapatkan 

hasil pengukuran yang akurat, diperlukan alat ukur yang baik. Alat ukur 

yang digunakan dalam suatu penelitian adalah instrumen penelitian. jadi 

dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam dan sosial yang sedang diamati.55 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner 

dan lembar observasi.  

  

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 142. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 145. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 102. 
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a. Kuesioner  

Dalam penelitian ini, instrumen kuesioner digunakan untuk 

mengukur tingkat kejenuhan belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan jenis kuesioner tertutup. 

Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang jawabannya telah disediakan 

dan responden hanya diminta untuk membuat pilihan.56 Kuesioner ini 

berisi tentang indikator dari  kejenuhan belajar itu sendiri yang meliputi 

minim interaksi, kegiatan belajar yang monoton, tidak ada variasi 

media pembelajaran, dan media pembelajaran kurang menarik. 

Penelitian ini menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran, 

yang mana skala likert merupakan skala yang digunakan untuk menilai 

sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

fenomena sosial.57 

Variabel yang akan diukur menggunakan skala likert ini 

dijabarkan terlebih dahulu menjadi indikator variabel. Setelah indikator 

variabel terbentuk kemudian disusun menjadi butir-butir instrumen 

berupa pernyataan dalam bentuk pilihan ganda.  

  

 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). hal. 152. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 93. 
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Kejenuhan Belajar 

Variabel Indikator 

Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

Positif Negatif 

Kejenuhan 

Belajar 

Minim interaksi 3 5, 9 1  

Kegiatan belajar yang 

monoton 

3 - 

2, 6, 10 

Media pembelajaran yang 

tidak bervariasi 

5 

3, 7, 11, 

13, 15 

- 

Media pembelajaran 

kurang menarik 

6 

4, 8, 12, 

14, 16, 17 

- 

 

Jawaban dari setiap butir instrumen ini mengunakan gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif dan memiliki skor 1-4, di mana 

jawaban dan skor yang digunakan peneliti terdapat dalam tabel 3.2 : 

Tabel 3. 2 Jawaban dan Skor Kuesioner 

Favorable (Pertanyaan Positif) Unfavorable (Pertanyaan 

Negatif) 

Selalu : 1 Selalu                         : 4 

Sering    : 2 Sering    : 3 

Jarang  : 3 Jarang              : 2 

Tidak Pernah                 : 4 Tidak Pernah               : 1 
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b. Lembar Observasi 

Instrumen observasi diperuntukkan bagi kelompok eksperimen 

guna mengukur pengaruh penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran daring. Terdapat beberapa jenis observasi yang bisa 

dipilih dalam penelitian. Penelitian kali ini akan menggunakan jenis 

observasi terstruktur. Observasi terstruktur merupakan jenis observasi 

yang pelaksanaanya perlu persiapan terlebih dahulu secara cermat 

berkenan dengan  apa, kapan dan di mana fenomena alam akan 

diamati.58   

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

lembar observasi di mana pembuatanya berpedoman pada pembuatan 

instrumen kuesioner/angket tertutup. Dalam lembar observasi terdapat 

penilaian mengenai penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran daring untuk saling interaksi, berbagi, dan bertukar 

informasi. Kisi-kisi instrumen lembar observasi penggunaan media 

sosial sebagai media pembelajaran dapat dilihat dalam tabel 3.3 

berikut: 

 

 

 

  

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 146. 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Media Sosial 

Variabel Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 

Media Sosial 

Interaksi 11 1, 4, 7, 10, 13, 

16, 19, 22, 23, 

24, 25 

Berbagi 7 2, 5, 8, 11, 14, 

17, 20 

Bertukar 

Informasi 

7 3, 6, 9, 12, 15, 

18, 21 

 

Jawaban dari setiap butir instrumen ini dinilai mengunakan 

rating scale dengan 4 skala (1-4), di mana jawaban dan skor yang 

digunakan peneliti sebagai berikut: 

1) Sangat Setuju   diberi skor 4 

2) Setuju    diberi skor 3 

3) Tidak Setuju   diberi skor 2 

4) Sangat Tidak Setuju  diberi skor  1 
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F.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan nilai yang menggambarkan kevalidan dan 

keshahihan suatu instrumen.59 Tinggi rendahnya validitaslah yang nantinya 

dijadikan acuan dalam menentukan  valid tidaknya sebuah instrumen. 

Instrumen yang bisa dijadikan alat ukur hanyalah instrumen yang valid. Di 

mana  sebuah instrumen dinyatakan valid apabila memiliki validitas tinggi, dan 

dinyatakan tidak valid apabila memiliki validitas rendah.  

Untuk menguji validitas instrumen, penelitian ini menggunakan rumus 

Product Moment : 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi Product Moment 

N = Jumlah responden 

ΣX = Jumlah skor item 

ΣY = Jumlah skor total 

ΣXY = Jumlah hasil antara skor item dengan skor total 

Setelah dilakukan penghitungan dengan rumus Product Moment, 

kemudian menganalisis hasil yang diperoleh dengan tabel koefisien korelasi. 

 
59 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. hal.168. 
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Cara merepresentasikan valid tidaknya instrumen yaitu dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel. Jikaْrْhitungْ≥ْrْ tabelْ(ujiْduaْsisiْ

dengan signifikasi 0,05), berarti butir instrumen terkorelasi singnifikan 

terhadap skor total, dan butir dinyatakan valid. Namun,ْjikaْrْhitungْ≤ْrْtabelْ

(uji dua sisi dengan signifikasi 0,05), berarti butir instrumen tidak terkorelasi 

signifikan dan dinyatakan tidak valid. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabel artinya dapat dipercaya, yang berarti dapat diandalkan. 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukan seberapa konsisten hasil pengukuran 

jika alat ukur digunakan berulang kali.60 Instrumen dikatakan reliabel dan 

dapat dipercaya jika dapat memberikan hasil yang konsisten setelah 

pengukuran berulang terhadap responden dengan gejala yang sama. 

Karena skor yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdiri dari dua 

pilihan melainkan berskala 1-4, maka reliabilitasnya dihitung menggunakan 

rumus alpha Cronbach. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

rll =  (
k

𝑘 − 1
) (1 − 

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya  butir pernyataan 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Σ𝜎𝑏
2 = jumlah varian butir61  

 
60 Ma’rufْAbdullah,ْMetodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015). hal. 256. 
61  Ma’rufْAbdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif. hal. 269-270.  
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Untuk menginterpretasikan tinggi atau rendahnya derajat reliabilitas, 

dapat berpedoman pada ketentuan yang terdapat dalam tabel 3.4:62    

Tabel 3. 4 Interpretasi Interval Koefisien Reliabilitas 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

G.  Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah atau membuktikan hipotesis yang telah 

diajukan dalam proposal, diperlukan teknik analisis data.63 Pelaksanaan analisis 

data ini setelah terkumpulnya semua data, baik data dari responden maupun 

sumber data lainya. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan metodologi statistik yang telah tersedia. Karena penelitian 

ini menggunakan kuesioner dan lembar observasi sebagai instrumen 

penggumpulan data, maka teknik analisis data dari kedua instrumen tersebut 

sebagai berikut: 

 
62 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007). hal. 231. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B. hal. 243. 
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1. Kuesioner 

Instrumen kuesioner dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan uji-t (polled varians) untuk menentukan uji hipotesis. Namun uji 

normalitas dan uji homogenitas instrumen harus dilakukan terlebih dahulu 

sebelum uji hipotesis.  

a. Uji Normalitas 

Untuk membuktikan apakah data yang diambil berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau data berada dalam sebaran normal, 

diperlukan adanya uji normalitas.64 Karena jumlah responden penelitian ini 

lebih dari 50 orang, maka pengujian normalitas yang digunakan yaitu uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan softwere SPSS. Dari penggujian ini, 

jika nilai signifikansinya ˃ 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal, 

sedangkan jika nilai signifikansinya ˂ 0,05 maka data tersebut dikatakan 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Untuk membuktikan apakah data yang didapatkan dari sebuah 

sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama, diperlukan uji 

homogenitas.65 Karena dalam penelitian ini terdapat dua kelompok data, 

maka pengujian homogenitas menggunakan uji levene dengan bantuan 

softwere SPSS. Dari uji Levene ini nanti, jika nilai levene statistic ˃ 0,05 

 
64 Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, Endang Sri Utami, Muhammad Budiantara, Dasar-Dasar Statistik 

Penelitian (Yogyakarta: SIBUKU MEDIA, 2017). hal. 79. 
65 Nuryadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian. hal. 89. 
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maka variasi datanya homogen, namun jika nilai levene statistic ˂ 0,05 

maka variasi data tidak homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Setelah data yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang variansinya sama atau 

homogen, maka uji hipotesis bisa dilaksanakan. Karena hipotesis dalam 

penelitian ini membandingkan dua kelompok yang berbeda, maka pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-test dengan 

bantuan softwere SPSS. uji Independent Sample t-test merupakan uji 

parametik untuk membandingkan perbedaan rata-rata dua 

populasi/kelompok data yang tidak sama atau berdiri sendiri.66 Dalam 

penelitian ini Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata kejenuhan belajar antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran dan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran. 

Untuk merepresentasikan hasil pengolahan dengan SPSS bisa dengan dua 

cara, pertama dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Jika t-

hitung > t-tabel maka dapat dikatakan kedua kelompok berbeda secara 

singnifikan yang berarti  H0 ditolak dan Ha diterima, namun jika t-hitung < 

t-tabel maka dapat dikatakan kedua kelompok tidak berbeda secara 

singnifikan yang berarti  H0 diterima dan Ha ditolak. Cara 

merepresentasikan hasil pengolahan dengan SPSS yang kedua  dengan 

 
66 Nuryadi, dkk. Dasar-Dasar Statistik Penelitian. hal. 108. 



50 

 

melihat nilai singnifikasinya. Jika nilai singnifikanya /sing. (2-tailed) < 0,05 

maka kedua kelompok berbeda secara signifikan yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima, namun jika nilai singnifikanya /sing. (2-tailed) > 0,05 

maka kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. 

2. Lembar Observasi 

Selanjutnya, teknik analisis data untuk mengukur pengaruh 

penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran pada kelompok 

kesperimen yaitu dengan menghitung persentasenya menggunakan rumus: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100%     

Keterangan:  NP  = Nilai persen 

R  = Skor yang diperoleh 

SM  = Skor maksimum 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Profil Sekolah 

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 1  Blitar 

Status : Reguler 

No. Telp : 0342-804047 

Alamat : Jl. Raya Gaprang 

Kecamatan : Kanigoro 

Kabupaten : Blitar 

NSM : 131135050001 

Terakreditasi : A 

Kode Pos : 66171 

E-mail : mantlogo@yahoo.co.id 

Tahun Berdiri : 1969 

Program Pendidikan : Keagamaan, IPA dan  IPS67  

b. Sejarah Berdiri 

Awal mula berdirinya MAN 1 Blitar berasal dari berdirinya TK, 

MI, dan PGA di bawah naungan YPP Al-Muslihuun pada 1 Agustus 

1959. Berdirinya yayasan ini agar masyarakat sekitar wilayah Tlogo 

 
67 “ProfilْMANْ1ْBlitar”,ْhttps://www.man1blitar.sch.id/manesa/read/2/profil, diakses tanggal 8 Juni 

2022.  

mailto:mantlogo@yahoo.co.id
https://www.man1blitar.sch.id/manesa/read/2/profil
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mudah dalam mengenyam pendidikan. Selanjutnya pada 1 Juni 1962 

berdirilah MIMA (Madrasah Islam Menengah Atas) agar memudahkan 

masyarakat sekitar Tlogo melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih 

tinggi. 

Pada bulan Juni 1969, ada inisiasi untuk menjadikan MIMA 

menjadi sekolah atau madrasah negeri, walaupun terdapat pro dan 

kontra akan inisiasi tersebut. Adapun proses unuk menjadikan MIMA 

sebagai sekolah negeri sampai berubah nama menjadi MAN 1 Blitar 

sebagai berikut: 

1) Pada 7 juni 1969, dibentuk panitia Madrasah Aliyah Agama 

Islam Persiapan Negeri di Tlogo oleh Soerjadi dan M. Faqih 

selaku pemilik dan pengurus yayasan Al-Muslihuun atas 

perintah dari Kepala Sinas Pendidikan Agama Islam Kabupaten 

Blitar, M. Yusuf. 

2) Panitia mencari dukungan ke beberapa tokoh, dan kemudian 

setelah memperoleh dukungan diadakanlah pemeriksaan 

kesiapan Madrasah Aliyah Tlogo untuk mendapatkan ststus 

Negeri. 

3) Pada tanggal 3 November 1969, keluarlah SK Menag RI No. 

144 tahun 1969 yang meresmikan MIMA berubah menjadi 

MMAIN Tlogo. Sedangkan jawatan kepala sekolah 

diamanatkan oleh Dinas Pendidikan Agama Provinsi Jawa 

Timur kepada M. Jusuf (Kepala Dinas Pendidikan Agama Islam 
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Kabupaten Blitar) dengan surat Tugas No 13 Tga/K/70, 

terhitung mulai 1 Januari 1970. Dan pada tahun 1979 nama 

MAAIN berubah menjadi MAN Tlogo, kemudian pada tahun 

2019, nama MAN Tlogo berubah Menjadi MAN 1 Blitar 

sampai sekarang.68 

c. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Blitar 

1).  Visi 

Terwujudnya insan berjiwa Islami, berprestasi, peduli 

lingkungan dan siap berkompetisi dengan berbasis IPTEK. 

2).  Misi 

Untuk mewujudkan visi, MAN 1 Blitar memiliki misi sebagai 

berikut: 

a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam 

dalam aktivitas sehari-hari di Madrasah 

b) Menyusun kurikulum madrasah yang sesuai dengan undang-

undang pendidikan berdasarkan kebutuhan masyarakat 

c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi, minat dan keterampilan yang dimiliki 

peseta didik yang berkarakter dan berwawasan lingkungan 

dalam upaya ikut serta mencegah pencemaran dan kerusakan 

lingkungan 

 
68 Ibid., 
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d) Mengoptimalkan kompetensi pendiidk dan tenaga kependidikan 

yang professional, amanah, dan peduli terhadap lingkungan 

e) Meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dan evaluasi 

kegiatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi 

peserta didik 

f) Meningkatkan dan menberdayakan sarana prasarana yang 

diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar untuk mendukung 

pengembangan potensi peserta didik secara optimal 

g) Menyelenggarakan manajemen pengelolaan madrasah secara 

tertib,transparan dan akuntabel, serta berwawasan lingkungan 

h) Membudayakan hidup bersih dan sehat kepada seluruh warga 

madrasah dan sekitarnya 

i) Meningkatkan hubungan yang harmonis antar warga madrasah 

dan mengoptimalkankerjasama dengan pihak-pihak yang 

memiliki kepedulian terhadap madrasah 

j) Membiasakan warga madrasah untuk peduli lingkungan dalam 

upaya pelestarian fungsi lingkungan.69 

3).  Tujuan 

Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan, maka 

tujuan yang diharapkan dari MAN 1 Blitar adalah: 

 

 
69 Ibid., 
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a) Warga madrasah memiliki perilaku yang Islami 

b) Mewujudkan dan  memiliki Kurikulum Madrasah sesuai 

dengan Undang-undang Pendidikan. 

c) Menumbuhkembangkan potensi,  minat dan keterampilan 

yang dimiliki peserta didik secara  optimal. 

d) Mewujudkan  Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 

kompeten dan professional. 

e) Peningkatan Prestasi akademik peserta didik  secara 

optimal 

f) Menyiapkan peserta didik untuk memiliki keterampilan 

berbahasa Inggris dan Arab yang mumpuni. 

g) Terpenuhinya sarana prasarana pendidikan agar  kegiatan 

belajar mengajar berlangsung secara efektif dan efisien. 

h) Mewujudkan managemen  madrasah secara tertib, 

transparan dan akuntabel.  

i) Menciptakan  budaya hidup bersih dan peduli terhadap 

lingkungan bagi warga madrasah dan sekitarnya. 

j) Terjalinnya hubungan yang harmonis antar warga madrasah 

dan warga madrasah dengan pihak-pihak yang memiliki 

kepedulian  terhadap  madrasah. 

k) Menyiapkan peserta didik yang  siap berkompetisi baik 

akademis maupun non akademis melalui kegiatan intra dan 

ekstra-kurikuler. 
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l) Memberikan kesempatan bagi warga madrasah untuk  

meraih prestasi baik akademik maupun non akademik.70 

4) Data Peserta Didik 

Tabel 4. 1 Data Peserta Didik MAN 1 Blitar 

No Kelas Wali Kelas 

Jumlah 

Lk. 

Jumlah 

Pr. 

Total 

1 X IPA 1 Septa Dwi Jayanti, S.Pd 7 27 34 

2 X IPA 2 Rauyan, M.Pd 6 27 33 

3 X IPA 3 Anisa Matinu Saifullah, M.Pd 8 26 34 

4 X IPA 4 Yuliyanti, S.Pd 6 26 32 

5 X IPS 1 Siti Fatimah, S.Pd 7 28 35 

6 X IPS 2 Fidrodiyah, S.Pd.I 7 29 36 

7 X IPS 3 Betris Nur Rohmah, S.Pd 9 26 35 

8 X IPS 4 Fitri Zuli Astutik, S.Pd 14 20 34 

9 X AG 1 Yunani Ismu Latifah, S.Hum 8 28 36 

10 X AG 2 Moh. Ridodin, S.Ag 11 25 36 

11 X AG 3 

Afrizalnur Ali Syahputra, 

M.Pd.I 

11 24 35 

12 XI IPA 1 Minarsih, S.Pd 10 23 33 

13 XI IPA 2 Dra. Nuryati 9 22 31 

14 XI IPA 3 Ita Rosita, S.Si 10 24 34 

 
70 Ibid., 
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15 XI IPA 4 Nanang Pbu, M.Pd 10 25 35 

16 XI IPS 1 Choirijah, S.Pd 6 28 34 

17 XI IPS 2 Ridhodin Anshori, M.Pd.I 5 30 35 

18 XI IPS 3 Hidayatul Chofsoh, S.E 7 28 35 

19 XI IPS 4 Didik Budianto, M.Pd.I 10 23 33 

20 XI AG 1 Anis Mahmudah, S.Pd 8 22 30 

21 XI AG 2 Nuriyah Ula Masluki, M.Pd.I 7 19 26 

22 XI AG 3 M.Zainudin Latif, S.Pd.I 9 17 26 

23 XII IPA 1 Lasmini Budi Utami, S.Pd 7 26 33 

24 XII IPA 2 Dra. Siti Masturoh 6 25 31 

25 XII IPA 3 Eka Fauzi Afsoh, S.Pd 7 27 34 

26 XII IPA 4 Moh. Nurwahid, S.Ag 7 27 34 

27 XII IPA 5 Siti Mukaromah, S.Pd.,M.A 7 26 33 

28 XII IPS 1 Sriwahyuni, S.Pd 6 25 31 

29 XII IPS 2 Abdul Latif Al Fauzi, S.Pd 6 26 32 

30 XII IPS 3 Habib Ashari, S.Pd 5 26 31 

31 XII IPS 4 Anik Yuliarti, S.Pd 4 26 30 

32 XII AG 1 Drs. Moh. Tasrifin, M.Pd.I 12 20 32 

33 XII AG 2 Dra. Durin Nafisatin, M.Pd.I 9 25 34 

34 XII AG 3 Syaifudin Zuhri, S.Pd 13 20 33 

Total 1120 
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Gambar 4. 1 Pembelajaran Fikih Kelas XI MAN 1 Blitar  

Selama Daring 

 

2. Pembelajaran Fikih Kelas XI MAN 1 Blitar Selama Daring   

Gambaran pembelajaran fikih kelas XI MAN 1 Blitar selama daring 

karena pendemi covid-19 sebagai berikut: 

 

 

 

Mata pelajaran fikih di kelas XI MAN 1 Blitar diajar oleh satu guru, 

oleh karena itu model pembelajaran fikih selama daring sama di semua 

kelas. Dalam gambar 4.1 peneliti mengambil sempel 3 kelas dari masing-

masing jurusan, dan dapat diketahui bahwa model pembelajaran fikih kelas 

XI MAN 1 Blitar hanya berbasis penugasan dengan media pembelajaran E-

Learning dan WhatsApp Grup. E-Learning digunakan untuk mengirim 

materi pembelajaran sekaligus penugasan yang harus dikerjakan siswa dan 

WhatsApp Grup digunakan untuk mengingatkan tugas yang harus 

dikerjakan pada hari itu. Pembelajaran yang monoton seperti ini membuat 

siswa-siswi mengalami kejenuhan belajar. 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 
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3. Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Fikih Daring Pada 

Kelas Eksperimen 

Peneliti memberikan perlakuan (treatment) berupa penggunaan 

media sosial sebagai media pembelajaran. Media sosial yang digunakan 

yaitu: WhatsApp, YouTube, dan Instagram. Adapun penggunaan media 

sosial saat jam pelajaran fikih daring antara lain: 

a. Mengawali pembelajaran di WhatsApp Grup dengan salam dan absensi. 

Gambar 4. 2 Penggunaan WhatsApp Selama Pembelajaran 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Disini peneliti lebih mengintensifkan penggunaan WhatsApp 

Grup saat jam pembelajaran fikih daring berlangsung. WhatsApp Grup 

digunakan layaknya pembelajaran di kelas agar proses pembelajaran 

lebih realistis walaupun dilaksanakan secara daring. Pertama guru 
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membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. Kemudian setelah itu 

guru melakukan presensi kehadiran siswa. 

b. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan mengirim tautan 

YouTube mengenai penjelasan materi 

Gambar 4. 3 Penggunaan WhatsApp Selama Pembelajaran 

 
                     Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Kemudian setelah presensi dilakukan, guru menjelaskan 

terlebih dahulu materi apa yang akan dipelajari hari itu, kemudian 

mengirimkan tautan YouTube yang berisi video penjelasan dari guru 

mengenai materi yang sedang dipelajari.  



61 

 

c. Membuka sesi diskusi atau tanya jawab 

Gambar 4. 4 Penggunaan WhatsApp Selama Pembelajaran 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Setelah anak-anak melihat video penjelasan mengenai materi 

yang sedang dipelajarai, kemudian guru membuka sesi diskusi, dimana 

anak-anak bisa bertanya terkait materi yang sedang dipelajari.  
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d. Mengirim tautan Instagram yang berisi tugas yang harus dikerjakan 

Gambar 4. 5 Penggunaan WhatsApp Selama Pembelajaran 

 
                      Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Selesai sesi diskusi, lalu guru mengirimkan tautan Instagram 

yang berisi kuis yang harus dikerjakan siswa. Kuis ini bisa dikerjakan 

oleh siswa melalui akun Instagram masing-masing. 
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e. Mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah dan salam penutup 

Gambar 4. 6 Penggunaan WhatsApp Selama Pembelajaran 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Pembelajaran fikih secara daring diakhiri dengan guru 

memberikan apresiasi dan salam penutup. 
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f. Akun Instagram yang berisi konten edukasi, Q&A, dan Kuis 

Gambar 4. 7 Akun Instagram 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Gambar  4.5 merupakan akun Instagram yang dibuat oleh 

peneliti, dimana didalamnya terdapat konten-konten edukasi mengenai 

rangkuman materi pembelajaran fikih, fitur Q&A atau tanya jawab 

yang bisa digunakan siswa untuk bertanya seputar pembelajaran fikih, 

serta kuis yang harus dikerjakan siswa. 
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g. Kuis yang harus dikerjakan siswa 

Gambar 4. 8 Kuis Instagram 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Gambar 4.8 merupakan gambaran kuis yang ada di Instagram, 

kuis ini dapat dikerjakan oleh siswa melalui akun Instagram masing-

masing, dan siswa bisa menjawab setap soal di kolom yang tersedia. 
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h. Fitur Q&A seputar pembelajaran fikih 

Gambar 4. 9 Q&A Instagram 

 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Gambar 4.9 merupakan gambaran fitur Q&A yang ada di 

Instagram. Disini peneliti menyediakan kolom yang dapat dijadikan 

tempat bertanya oleh siswa mengenai pembelajaran fikih. Nantinya 

setiap pertanyaan dari siswa dapat dijawab oleh peneliti, dan jawaban 

dari setiap pertanyaan dapat dibagikan di Story Instagram yang dapat 

dilihat oleh penanya dan siswa lain.  
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i. Link YouTube yang berisi video penjelasan materi pembelajaran fikih 

Gambar 4. 10 Akun YouTube 

 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Gambar 4.10 merupakan akun YouTube yang digunakan 

peneliti sebagai media untuk mengirim video penjelasan materi 

pembelajaran fikih yang sudah dibuat dan nantinya tautan videonya 

dapat dibagikan ke siswa saat jam pembelajaran.  

4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang sudah disebarkan pada sampel penelitian 

sebelumnya sudah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan jumlah 

responden 31 siswa dengan r tabel 0,355. Adapun hasil uji validitas dan 

reliabilitas dari instrumen penelitian sebagai berikut: 
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a. Kuesioner 

Tabel 4. 2 Validitas Kuesioner Kejenuhan Belajar 

No r hitung r tabel Nilai Sig Hasil 

1 .368* 0,355 0,042 Valid 

2 .500** 0,355 0,004 Valid 

3 .372* 0,355 0,039 Valid 

4 .623** 0,355 0,000 Valid 

5 .410* 0,355 0,022 Valid 

6 .516** 0,355 0,003 Valid 

7 .519** 0,355 0,003 Valid 

8 .530** 0,355 0,002 Valid 

9 .663** 0,355 0,000 Valid 

10 .625** 0,355 0,000 Valid 

11 .660** 0,355 0,000 Valid 

12 .797** 0,355 0,000 Valid 

13 .630** 0,355 0,000 Valid 

14 .743** 0,355 0,000 Valid 

15 .802** 0,355 0,000 Valid 

16 .491** 0,355 0,005 Valid 

17 .518** 0,355 0,003 Valid 
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Tabel 4. 3 Reliabilitas Kuesioner Kejenuhan Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,876 17 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner 

kejenuhan belajar yang disebarkan kepada seluruh sampel dinyatakan 

valid dan reliabel. Kuesioner kejenuhan belajar dinyatakan valid karena 

nilai r hitung > r tabel (0,355) dan nilai signifikasi kurang dari 0,05. 

Kuesioner juga dinyatakan reliabel karena hasil perhitungan 

Cornbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS 26 for Windows 

menunjukkan nilai lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0,876 yang berarti nilai 

reliabilitasnya dinyatakan sangat kuat. 

b. Lembar Observasi 

Tabel 4. 4 Validitas Lembar Observasi Media Sosial 

No r hitung r tabel Nilai Sig Hasil 

1 .447* 0,355 0,012 Valid 

2 .440* 0,355 0,013 Valid 

3 .573** 0,355 0,001 Valid 

4 .601** 0,355 0,000 Valid 

5 .588** 0,355 0,001 Valid 

6 .655** 0,355 0,000 Valid 

7 .546** 0,355 0,002 Valid 
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8 .661** 0,355 0,000 Valid 

9 .440* 0,355 0,013 Valid 

10 .609** 0,355 0,000 Valid 

11 .721** 0,355 0,000 Valid 

12 .630** 0,355 0,000 Valid 

13 .734** 0,355 0,000 Valid 

14 .833** 0,355 0,000 Valid 

15 .708** 0,355 0,000 Valid 

16 .639** 0,355 0,000 Valid 

17 .718** 0,355 0,000 Valid 

18 .581** 0,355 0,001 Valid 

19 .373* 0,355 0,039 Valid 

20 .733** 0,355 0,000 Valid 

21 .573** 0,355 0,001 Valid 

22 .391* 0,355 0,030 Valid 

23 .581** 0,355 0,001 Valid 

24 .797** 0,355 0,000 Valid 

25 .799** 0,355 0,000 Valid 
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Tabel 4. 5 Reliabilitas Lembar Observasi Media Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,929 25 

 

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen lembar observasi 

media sosial yang disebarkan kepada kelompok eksperimen dinyatakan 

valid dan reliabel. Instrumen lembar observasi media sosial dinyatakan 

valid karena nilai r hitung > r tabel (0,355) dan nilai signifikasi kurang 

dari 0,05. Kuesioner juga dinyatakan reliabel karena hasil perhitungan 

Cornbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS 26 for Windows 

menunjukkan nilai lebih dari 0,60 yaitu sebesar 0,929 yang berarti nilai 

reliabilitasnya dinyatakan sangat kuat. 

5. Kejenuhan Belajar  

Tingkat kejenuhan belajar dalam penelitian ini digolongkan dalam 

tiga tingkatan, yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Penggolongan tingkat 

kejenuhan belajar ini didasarkan pada skor hipotetik yang diperoleh 

melalui kuesioner kejenuhan belajar. Hasil penghitungan selengkapnya 

dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Menghitung mean hipotetik (µ), dengan rumus: 

µ = 
1

2
(𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛) ∑ 𝑘 µ  = mean hipotetik 

   = 
1

2
(4 + 1)17    𝑖𝑚𝑎𝑥  = skor maksimum item 

   =  
1

2
(5)17    𝑖𝑚𝑖𝑛  = skor minimun item 

   =  42,5    ∑ 𝑘  = jumlah item      

b. Menghitung standar deviasi hipotetik (σ),ْdenganْrumus: 

σْ=ْ
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑥 + 𝑋𝑚𝑖𝑛)  σْ = standar deviasi hipotetik 

   = 
1

6
(67 + 19)   𝑋𝑚𝑎𝑥  = skor maksimal subjek 

   = 
1

6
(86)       𝑋𝑚𝑖𝑛  = skor minimal subjek 

   = 14,3 

Adapun hasil rumusan kategori kejenuhan belajar dapat dilihat 

pada tabel 4.6 : 

Tabel 4. 6 Rumusan Kategori Kejenuhan Belajar 

No Golongan Rumusan Skor Skala 

1 Tinggi Mean + 1 SD > X X > 56,8 

2 Sedang Mean – 1 SD < X < Mean + 1 SD 28,2 < X < 56,8 

3 Rendah X < Mean – 1 SD X < 28,2 
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c. Kejenuhan Belajar Kelompok Kontrol 

Adapun rincian tingkat kejenuhan belajar kelompok kontrol 

berdasarkan rumusan penggolongan kejenuhan belajar dapat dilihat 

dalam tabel 4.7: 

Tabel 4. 7 Hasi Kuesionerl Kejenuhan Belajar Kelompok Kontrol 

Nama Siswa Nilai Keterangan 

Novenda Aisha F 67 Tinggi 

Siti Nur Khoiriyah 37 Sedang 

Mukhlis Yuliana 50 Sedang 

Wildan Nur Ali Waafa 46 Sedang 

Hanifa Qurrota A'yun 51 Sedang 

Zidan Shulhi M 41 Sedang 

Kana Maulaya Salma 39 Sedang 

Zahra Aulya Rahm 37 Sedang 

Brifita Amanda Setyatna 39 Sedang 

Rahma Nur Anisa 48 Sedang 

Dinda Meita Sari 54 Sedang 

Ahmad Fika Risky 48 Sedang 

Nur Aiman 46 Sedang 

Fina Rudiana 45 Sedang 

Eka Nurlita Sari 47 Sedang 

Azahra Firda Nazela 43 Sedang 

Dista Ari Frediana 45 Sedang 

Muhammad Fadila Afif 46 Sedang 

Fani Dwi Ratnasari 49 Sedang 

Elma Ninda Aula 48 Sedang 

Putri Wulan Rahayu 44 Sedang 

Ajeng Damayanti 30 Sedang 

Nazila Pinasti 32 Sedang 

Dyah Ayu Sukma Putri Mustofa 37 Sedang 

Nadia Malik Azizah 36 Sedang 

Putri Novita Ramadanti 38 Sedang 
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Salsabila Nadia Salma 32 Sedang 

Unaisatuzzahro' 42 Sedang 

Alisa Qotrunnada Nuroniyah 26 Rendah 

Zahra Zanesa 53 Sedang 

Syafa Atul L 50 Sedang 

Trisnawati Puji Rahayu 42 Sedang 

Iklil Amira Qothrunnada F 34 Sedang 

Rahmania Afunita Agustin 46 Sedang 

Fika Nailatur Rif'ah 38 Sedang 

 

Berdasarkan rincian kejenuhan belajar tersebut, besarnya 

frekuensi kejenuhan belajar kelompok kontrol untuk masing masing 

golongan dapat dilihat dalam tabel 4.8 : 

Tabel 4. 8 Frekuensi Kejenuhan Belajar Kelompok Kontrol 

No Golongan Kriteria Frekuensi Total 

1 Tinggi X > 56,8 1 2,9 % 

2 Sedang 28,2 < X < 56,8 33 94,2 % 

3 Rendah X < 28,2 1 2,9 % 

Jumlah 35 100% 

   

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat kejenuhan 

belajar kelompok kontrol yang tidak menggunakan media sosial sebagai 

media pembelajaran daring yaitu sebanyak 2,9% (1 responden) kategori 

tinggi, 94,2%  (33 responden) kategori sedang, dan 2,9% (1 Responden) 

kategori rendah. Rata-rata skor yang diperoleh kelompok kontrol adalah 43 

dari skor maksimal yaitu 68 dengan nilai persentase tingkat kejenuhanya 
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sebesar 63,2% yang berarti tingkat kejenuhan belajar kelompok kontrol 

termasuk golongan tinggi. 

d. Kejenuhan Belajar Kelompok Eksperimen 

Sedangkan rincian tingkat kejenuhan belajar kelompok 

eksperimen berdasarkan rumusan penggolongan kejenuhan belajar 

dapat dilihat dalam tabel 4.9 : 

Tabel 4. 9 Hasil Kuesioner Kejenuhan Belajar  

Kelompok Eksperimen 

Nama Siswa Nilai Keterangan 

Aisha Bilqis N  27  Rendah 

Moh Feri Dwi Cahyono 29  Sedang 

Galih Dwi Saktiawan 35  Sedang 

Arina Manasikana Ramadhani 29  Sedang 

Fera Nur Ainu Zulfa 45  Sedang 

Fitria Ababil 28  Rendah 

Muhamad Dhiyaul Auliya' 34  Sedang 

Vika Nur Aulia Putri  30  Sedang 

Ayu Nanda Setya Hadi 37  Sedang 

Dewi Aulia Riski  26  Rendah 

Fidatu Nur Aini 40  Sedang 

Dhimas Andhika Pratisena Al Jabbaru  32  Sedang 

Priska Dwi Rosdiana 44  Sedang 

Rahima Denova Aryani 42  Sedang 
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Syafirda Nazilatul Laili 52  Sedang 

Terisha Dwi Luviyahya 37  Sedang 

Adelia Ramadhani 27  Rendah 

Laylatul Mustafidah  27  Rendah 

Syafira Azdani 30  Sedang 

Khoiria Evi Rosyidah 30  Sedang 

Sufi Nur Abdilah 54  Sedang 

Narista Ramadhani  30  Sedang 

Fifi Nur Alifah 38  Sedang 

Shafira Tazunnisa 23  Rendah 

Ula Kinanthi Wahyu Khoiria 36  Sedang 

Dinda Putri Roswalidah  24  Rendah 

Avita Indriana 22  Rendah 

Hidayatus Salma 32  Sedang 

Nuril Chusna 35  Sedang 

Riska Putri 30  Sedang 

Muhammad Indra Arzaqi 43  Sedang 

Izka Jauharol Fanani 19  Rendah 

Nindi Ayu Daputri 21  Rendah 

Muhammad Zainul Farhan 20  Rendah 
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Berdasarkan rincian kejenuhan belajar tersebut, besarnya 

frekuensi kejenuhan belajar kelompok eksperimen untuk masing 

masing golongan dapat dilihat dalam tabel 4.10 : 

Tabel 4. 10 Frekuensi Kejenuhan Belajar Kelompok Eksperimen 

No Golongan Kriteria Frekuensi Total 

1 Tinggi X > 56,8 0 0 % 

2 Sedang 28,2 < X < 56,8 23 67,6% 

3 Rendah X < 28,2 11 32,4% 

Jumlah 34 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

kejenuhan belajar kelompok eksperimen yang menggunakan media 

sosial sebagai media pembelajaran daring yaitu sebanyak 0% (0 

responden) kategori tinggi, 67,6%  (23 responden) kategori sedang, dan 

32,4% (11 Responden) kategori rendah. Rata-rata skor yang diperoleh 

kelompok eksperimen adalah 32,6 dari skor maksimal yaitu 68 dengan 

nilai persentase tingkat kejenuhanya sebesar 48% yang berarti tingkat 

kejenuhan belajar kelompok eksperimen termasuk golongan sedang. 

6. Lembar Observasi  

Lembar observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati 

penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih secara daring. 

Penyusunan lembar observasi berpedoman pada pembuatan instrumen 

kuesioner/angket tertutup dengan aspek-aspek penilaian yang 
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dikembangkan dari indikator media sosial sebagai media pembelajaran 

daring yaitu saling interaksi, berbagi, dan bertukar informasi. 

Hasil analisis penggunaan media sosial sebagai media 

pembelajaran daring dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Penggunaan Media Sosial Sebagai  

Media Pembelajaran Daring 

Variabel Indikator Nilai Persen Hasil 

Media Sosial 

Saling interaksi 
1246

1496
× 100% 83,3% 

Berbagi 
818

952
× 100% 85,9% 

Bertukar informasi 
795

952
× 100% 83,5% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa responden setuju 

bahwa penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran daring dapat 

digunakan untuk saling interaksi sebesar 83,3%, berbagi 85,9%, dan 

bertukar informasi sebesar 83,5%.  

B.  Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial 

sebagai media pembelajaran terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran 

daring dalam penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test, namun 

sebelum uji hipotesis dilaksanakan perlu dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis dalam 
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penelitian ini menggunakan bantuan softwere IMB SPSS 26 for Windows, 

Adapun hasil dari pengujiannya sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Hasil 

kontrol 0,083 35 .200* 

eksperimen 0,148 34 0,058 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil penghitungan uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai 

singnifikasi kelas kontrol sebesar 0,200 dan kelas eksperimen sebesar 

0,058. Maka dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama lebih besar dari 

0,05. 
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2. Uji Homogenitas 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean 0,257 1 67 0,614 

Based on Median 0,098 1 67 0,755 

Based on Median and 

with adjusted df 

0,098 1 64,948 0,755 

Based on trimmed mean 0,186 1 67 0,667 

 

Dari hasil penghitungan uji homogenitas tersebut, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi pada baris Based on Mean sebesar 0,614 yang 

berarti lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan 

bersifat homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan bersifat homogen, 

maka uji hipotesis bisa dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Independent Sample t-test dengan bantuan softwere IMB 

SPSS 26. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat dalam tabel 4.14  : 
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis 

Group Statistics 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 

eksperimen 34 32,59 8,596 1,474 

Kontrol 35 43,03 7,965 1,346 

 

Dari data tesebut dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil 

kuesioner kejenuhan belajar kelas eksperimen mempunyai rata-rata 

kejenuhan belajar sebesar 32,59. Sedangkan kelas kontrol mempunyai rata-

rata kejenuhan belajar sebesar 43,03. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kejenuhan belajar kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. 

Sedangkan untuk hasil uji independent sample t test dapat dilihat pada tabel 

4.15 : 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Independent Sample T Test 

   

 

   

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Equal 

variances 

assumed 

0,257 0,614 -5,235 67 0,000 -10,440 1,994 -14,421 -6,460 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -5,230 66,264 0,000 -10,440 1,996 -14,426 -6,455 
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Berdasarkan hasil uji independent sample t-test tesebut, dapat 

diketahui bahwa nilai singnifikansi pada kolom sig.(2-taired) 

menunjukkan nilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan kejenuhan belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih dapat berpengaruh terhadap kejenuhan 

belajar saat pembelajaran daring pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru mata pelajaran fikih kelas XI MAN 1 Blitar selama daring 

yaitu E-Learning dan WhatsApp Grup, di mana E-Learning digunakan untuk 

mengirim materi pembelajaran sekaligus penugasan yang harus dikerjakan siswa dan 

WhatsApp Grup digunakan untuk mengingatkan tugas yang harus dikerjakan pada hari 

itu. Kegiatan  pembelajaran fikih daring seperti ini dilakukan di seluruh kelas XI MAN 

1 Blitar mengingat guru mata pelajaran fikih di kelas XI  hanya satu orang. 

Berdasarkan penuturan siswa kelas 11, pembelajaran fikih daring yang kurang 

bervariasi dan hanya berbasis pemberian materi belajar dan juga penugasan membuat 

mereka jenuh.  

Disamping itu, mata pelajaran fikih jika dibandingkan dengan pelajaran lainya 

memiliki ciri khas tersendiri, di mana dalam pembelajaran fikih dituntut agar dapat 

memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, 

melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam terkait dengan ibadah mahdhoh dan 

muamalah serta dapat menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fikih 

yang dilaksanakan secara daring jika hanya berbasis pemberian materi dalam bentuk 

tulisan sekaligus tugas tanpa ada varaiasi dalam mengajar, menyebabkan siswa tidak 

maksimal dalam memahami, melaksanakan, dan mengamalkan materi yang diajarkan 

dan pembelajaran cenderung menjenuhkan.  

Berangkat dari permasalahan yang menimbulkan kejenuhan belajar tersebut, 

peneliti mencoba memberikan treatment / perlakuan dengan menggunakan model atau 
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metode pembelajaran yang berbeda, yaitu dengan menggunakan media sosial sebagai 

media pembelajaran fikih secara daring. Metode pembelajaran merupakan alat atau 

cara yang digunakan untuk mentansfer ilmu. Firman Allah SWT dalam QS al-Maidah 

ayat 35 yang berbunyi:  

بِيلِهِۦ ل ع لَّكُ مْ تُ فْلِحُون  71 هِدُوا۟ فِِ س  ا ٱلَّذِين  ء ام نُوا۟ ٱت َّقُوا۟ ٱللََّّ  و ٱبْ ت  غُوأا۟ إلِ يْهِ ٱلْو سِيل ة  و جٓ   يَ أٓ ي ُّه 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntungan. 

Makna ayat tersebut dan hubungannya dengan pembelajaran mengarah pada 

pentingnya menggunakan jalan atau metode untuk mencapai tujuan pendidikan Islam 

dengan cara yang diinginkan.72 Karena cara yang sebelumnya yaitu dengan 

pembelajaran yang berbasis pemberian materi belajar dan juga penugasan melalui 

media E-Learning dan WhatsApp Grup membuat mereka jenuh, peneliti kemudian 

memberikan perlakuan berupa penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran 

fikih secara daring dan pengaruhnya terhadap kejenuhan belajar. 

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner kejenuhan belajar kelompok kontrol 

yang tidak menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran daring yaitu 

sebanyak 2,9% (1 responden) kategori tinggi, 94,2%  (33 responden) kategori sedang, 

dan 2,9% (1 Responden) kategori rendah. Rata-rata skor yang diperoleh kelompok 

kontrol adalah 43 dari skor maksimal yaitu 68 dengan nilai persentase tingkat 

 
71 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahanya Juz 1-30. hal. 113. 
72 AhmadْWakka,ْ“PetunjukْAl-Qur’anْTentangْBelajarْDanْPembelajaran,”ْEducation and Learning 

Journal 1, no. 1 (2020): 82, https://doi.org/10.33096/eljour.v1i1.43. 
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kejenuhanya sebesar 63,2% yang berarti tingkat kejenuhan belajar kelompok kontrol 

termasuk golongan tinggi. 

Tingginya tingkat kejenuhan belajar kelompok kontrol ini tak lepas dari faktor 

penyebab kejenuhan belajar itu sendiri. Di mana menurut Hakim dalam bukunya yang 

berjudul Belajar Secara Efektif, ia menjelaskan beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan timbulnya kejenuhan belajar, yaitu: 

1. Belajar dengan cara atau metode yang monoton. 

Tanpa adanya variasi dan hanya menggunakan cara atau metode 

belajar yang itu-itu saja, lama-kelamaan akan menyebabkan peserta didik 

merasa bosan. Seperti yang kita ketahui, metode belajar yang digunakan 

pada mata pelajaran fikih selama daring adalah pembelajaran berbasis 

penugasan, yang mana tugas dikirim di E-Learning kemudian saat jam 

pelajaran guru mengingatkan kepada siswa melalui WhatsApp Grup untuk 

mengerjakan tugas yang ada di E-Learning. Pembelajaran seperti ini 

dilakukan terus menerus tanpa ada variasi pembelajaran lain, sehingga 

menimbulkan kejenuhan belajar dikalangan siswa kelas XI. 

2. Belajar di satu tempat  

Selain metode belajar, belajar hanya di tempat tertentu juga dapat 

menyebabkan kejenuhan. Hal ini sama dengan pembelajaran fikih kelas XI 

MAN 1 Blitar selama daring, di mana media pembelajaran yang digunakan 

hanyalah E-Learning dan WhatsApp tanpa ada perubahan media 

pembelajaran daring.   
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3. Suasana belajar-yang sama. 

Suasana belajar yang begitu-begitu saja tanpa adanya perubahan 

juga dapat menyebabkan timbulnya kejenuhan belajar. Suasana 

pembelajaran fikih kelas XI MAN 1 Blitar selama daring juga sama setiap 

harinya, di mana saat jam pembelajaran siswa hanya disuruh untuk 

mengerjakan tugas yang sudah disediakan guru di E-Learning.   

4. Kurangnya aktivitas rekreasi atau hiburan. 

Istirahat dan penyegaran (Refreshing) juga diperlukan saat 

proseshbelajar, berfikir saat proses belajar adalah suatu aktivitas mental 

yang dapat menimbulkan kelelahan. Jika peserta didik merasa malas, lesu, 

hilang semangat, serta tidak bergairah untuk belajar maka itu dapat menjadi 

indikasi mereka mengalami kejenuhan belajar. Kejenuhan belajar yang 

terus menerus akan menimbulkan ketegangan mental berupa kesulitan 

dalam mata pelejaran tertentu, takut dan tidak senang dengan cara guru 

mengajar, mengesampingkan belajar, takut gagal saat ujian, dan belajar 

secara mendadak (jika akan melaksanakan ujian).73 

Sedangkan hasil analisis data kuesioner kejenuhan belajar kelompok 

eksperimen yang menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran daring, 

menunjukkan sebanyak 0% (0 responden) kategori tinggi, 67,6%  (23 responden) 

kategori sedang, dan 32,4% (11 Responden) kategori rendah. Rata-rata skor yang 

diperoleh kelompok eksperimen adalah 32,6 dari skor maksimal yaitu 68 dengan nilai 

 
73 Hakim, Belajar Secara Efektif. hal. 63. 
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persentase tingkat kejenuhanya sebesar 48% yang berarti tingkat kejenuhan belajar 

kelompok eksperimen termasuk golongan sedang. Hasil ini membuktikan bahwa 

tingkat kejenuhan belajar kelompok eksperimen yang menggunakan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih secara daring lebih rendah dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang tidak menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran 

fikih secara daring. 

Lebih rendahnya tingkat kejenuhan belajar kelompok eksperimen 

dibandingakan dengan kelompok kontrol, tak lain karena perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok eksperimen yaitu media sosial sebagai media pembelajaran fikih 

secara daring, dirasa berbanding terbalik dengan penyebab kejenuhan belajar, yaitu: 

1. Cara atau metode pembelajaran yang bervariasi.  

Menggunakan cara atau metode belajar yang berbeda secara bergantian 

atau juga mengkombinasikannya akan membuat siswa tidak mudah jenuh 

selama pembelajaran berlangsung. Media sosial yang dijadikan treatment 

dalam penelitian adalah WhatsApp, YouTube, dan Instagram. WhatsApp 

digunakan untuk berinteraksi saat jam pembelajaran, YouTube digunakan 

unuk menyampaikan penjelasan materi melalui video pembelajaran, dan 

Instagram digunakan untuk membuat konten-konten edukasi. Dengan 

menggunakan beberapa media sosial sebagai media pembelajaran fikih 

secara daring, menjadikan media pembelajaran yang digunakan lebih 

bervariasi dan meminimalisir terjadinya kejenuhan belajar. 
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2. Perubahan fisik ruangan belajar.  

Perubahan fisik ini dapat berupa menggulir posisi tempat duduk, atau  

mengganti model tempat duduk, dan mendekorasi ulang ruangan kelas. 

Dengan menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran fikih 

secara daring, berarti sudah terjadi perubahan fisik media belajar daring, 

dari yang sebelumnya hanya E-Learning dan WhatsApp grup menjadi 

WhatsApp Grup, YouTube, dan Instagram.  

3. Terciptanya situasi baru di ruang belajar.  

Hendaknya pendidik mampu untuk menciptakan situasi yang 

menyenangkan saat berada di ruang kelas, bisa dengan ice breaking, 

bermain, belajar sambal mendengarkan musik dan lain sebagainya. 

Dengan penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih secara 

daring dapat menciptakan situasi baru yaitu: penggungunaan WhatsApp 

Grup yang semula hanya untuk menginggatkan tugas yang ada di E-

Learning, digunakan untuk berinteraksi dengan siswa layaknya di ruang 

kelas, pemberian penjelasan materi melalui video yang dibagikan di 

YouTube, pembuatan konten edukasi mengenai meteri fikih yang sedang 

dipelajari dan dibagikan di feed instagram, fitur Q&A instagram yang 

dapat digunakan siswa untuk bertanya mengenai materi fikih yang sedang 

dipelajari maupun pertanyaan seputar fikih lainya, pemberian tugas berupa 

Question Box melalui story instagram.  
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4. Terdapat sarana rekreasi dan hiburan.  

Media sosial merupakan sarana digital yang memfasilitasi 

penggunanya untuk-berinteraksi, berbagi, dan bertukar informasi, hampir 

tanpa batas tempat dan waktu secara virtual. Pada umumnya media sosial 

digunakan oleh para pengguna untuk membuat serta mengakses konten-

konten hiburan. Dengan digunakanya media sosial sebagai media 

pembelajaran fikih secara daring memungkinkan para siswa belajar sambil 

bermain, di mana media sosial di sini tidak hanya digunakan untuk 

mengakses konten-konten hiburan saja, melainkan juga dapat dijadikan 

sebagai sarana belajar. 

5. Terhindar dari adanya ketegangan mental saat belajar. 

Pembelajaran yang tegang akan cenderung membuat mental peserta 

didik cepat lelah dan belajar menjadi lebih berat, oleh karena itu perlunya 

seorang guru menghindari adanya ketegangan dalam pembelajaran. 

Selama pemberian treatment, saat jam pembelajaran fikih berlangsung 

peneliti tidak hanya memberikan tugas kepada peserta didik layaknya 

pembelajaran fikih secara daring sebelumnya, melainkan peneliti juga 

memberikan penjelasan melalui video di YouTube, menjadikan WhatsApp 

sebagai sarana berinteraksi layaknya di kelas, dan juga memberikan 

konten-konten edukasi menarik di Instagram. Dengan treatment yang 

sudah diberikan akan mengurangi ketegangan saat pembelajaran daring.  
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Berikutnya, berdasarkan perbandingan hasil analisis data kuesioner kejenuhan 

belajar, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen mempunyai skor rata-rata persentase 

kejenuhan belajar sebesar 48%. Sedangkan kelas kontrol mempunyai skor rata-rata 

kejenuhan belajar sebesar 63,2%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kejenuhan 

belajar kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. 

Selanjutnya, hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-test 

tesebut, dapat diketahui bahwa nilai singnifikansi pada kolom sig.(2-taired) 

menunjukkan nilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan kejenuhan belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih 

berpengaruh secara singnifikan terhadap kejenuhan belajar saat pembelajaran daring 

pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran fikih terhadap 

kejenuhan belajar selama pembelajaran daring pada siswa kelas XI MAN 1 

Blitar dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil analisis data kuesioner 

kejenuhan belajar kelompok eksperimen menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

adalah 32,6 dari skor maksimal yaitu 68 dengan nilai persentase tingkat 

kejenuhanya sebesar 48% masuk kategori sedang. Sedangkan kelas kontrol 

mempunyai nilai rata-rata kejenuhan belajar sebesar 43 dari skor maksimal 

yaitu 68 dengan nilai persentase tingkat kejenuhanya sebesar 63,2% masuk 

kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kejenuhan belajar kelas 

eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. Adapun hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-test diperoleh nilai singnifikansi pada 

kolom sig.(2-taired) menunjukkan nilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan kejenuhan belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial sebagai 

media pembelajaran fikih berpengaruh secara singnifikan terhadap kejenuhan 

belajar saat pembelajaran daring pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar. 
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B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai pengaruh penggunaan media sosial 

sebagai media pembelajaran fikih terhadap kejenuhan belajar selama 

pembelajaran daring pada siswa kelas XI MAN 1 Blitar, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat memanfaatkan media sosial sebagai media 

pembelajaran daring jika dirasa sudah bosan dengan media pembelajaran 

konvensional.  

2. Bagi Guru, diharapkan dapat membuat media pembelajaran daring dengan 

media sosial sebagai variasi media pembelajaran jika anak dirasa sudah 

bosan dengan media pembelajaran daring biasanya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai penelitian ini. 
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Lampiran 1 : : Surat Pra-Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 4 : Instrumen Penelitian 

KUESIONER KEJENUHAN BELAJAR 

 

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan yang ada dalam kuesioner dengan baik dan teliti. 

2. Kuesioner ini terdiri dari 17 pernyataan. 

3. Jawablah dengan memberikanْ tandaْ (√)ْ padaْ salahْ satuْ jawabanْ yangْ

tersedia. 

SL  = Selalu 

SR  = Sering 

JR  = Jarang 

TP  = Tidak Pernah 

4. Tidak ada jawaban yang salah. Anda hanya perlu memilih jawaban sesuai 

yang anda alami atau. 

5. Kuesioner ini tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran anda. 

6. Terima kasih atas partisipasi serta kesediaanya dalam mengisi kuesioner 

ini.ْSelamatْmengerjakan… 

C. Kuesioner 

No. PERNYATAAN 
Alternatif Jawaban 

TP JR SR SL 

1 

Saat pembelajaran fikih, saya tidak 

merasa sedang berlangsung proses 

belajar mengajar antara guru dan 

murid     

        

2 
Media pembelajaran fikih yang 

digunakan selama daring selalu sama         

3 

Guru memberikan bahan bacaan 

mengenai materi fikih yang lengkap 

dan mudah dipahami  
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4 

Penggunaan WhatsApp untuk 

berdiskusi membuat pembelajaran 

semakin menarik  

        

5 

Guru memberikan penjelasan 

mengenai materi pelajaran fikih yang 

secara daring 

        

6 

Guru menggunakan metode 

pembelajaran yang sama setiap jam 

pelajaran 
        

7 

Guru memberikan media pembelajaran 

audio dalam menjelaskan materi 

pembelajaran fikih secara daring 
        

8 

Konten belajar daring mata pelajaran 

fikih yang diberikan guru mudah 

diakses 

        

9 

Saat pembelajaran daring fikih 

berlangsung, guru memberikan sesi 

diskusi 
        

10 
Guru hanya memberi penugasan saat 

pembelajaran daring         

11 

Selama pembelajaran daring, guru 

memberikan media pembelajaran 

visual dalam menjelaskan materi 

pembelajaran fikih 

        

12 

Saya dengan mudah memahami materi 

pembelajaran fikih melalui media 

pembelajaran yang dibuat oleh guru 
        

13 

Guru memberikan media pembelajaran 

audio visual dalam menjelaskan materi 

pembelajaran fikih secara daring  
        

14 

Guru membuat konten belajar berupa 

video untuk menjelaskan materi 

pembelajaran fikih 
        

15 

Guru memberikan beberapa pilihan 

media yang bisa dijadikan bahan 

belajar 

        

16 

Guru membuat konten belajar berupa 

gambar / poster yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran fikih 
        

17 
Guru memberikan kuis belajar fikih 

yang menarik         
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LEMBAR OBSERVASI MEDIA SOSIAL  

A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan yang ada dalam lembar observasi dengan baik dan 

teliti. 

2. Lembar observasi ini terdiri dari 25 pernyataan. 

3. Jawablah dengan memberikanْ tandaْ (√)ْ padaْ salahْ satuْ jawabanْ yangْ

tersedia. 

SS  = Sangat Setuju   

S   = Setuju    

TS  = Tidak Setuju    

STS  = Sangat Tidak Setuju  

4. Tidak ada jawaban yang salah. Anda hanya perlu memilih jawaban sesuai 

yang anda alami atau rasakan.  

5. Kuesioner ini tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran anda. 

6. Terima kasih atas partisipasi serta kesediaanya dalam mengisi kuesioner 

ini.ْSelamatْmengerjakan… 

C. Lembar Observasi 

No. PERNYATAAN 

Alternatif Jawaban 

STS TS S SS 

1 

Penggunaan media sosial WhatsApp 

secara aktif selama pembelajaran 

fikih membuat suasana belajar lebih 

hidup. 

        

2 

Aplikasi WhatsApp memudahkan 

untuk berbagi file atau e-book materi 

pembelajaran fikih 

        

3 
Saya  dengan mudah memperoleh 

informasi  mengenai materi         
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pembelajran fikih melalui Media 

sosial WhatsApp 

4 

Penggunaan WhatsApp untuk 

berdiskusi membuat pembelajaran 

semakin menarik  

        

5 

Aplikasi WhatsApp memudahkan 

untuk berbagi tautan (link) video 

pembelajarn fikih  

        

6 

Konten edukasi yang dibagikan di 

feed Instagram memudahkan saya 

memahami materi fikih 

        

7 

Adanya sesi diskusi melalui 

WhatsApp Grup membuat guru dan 

murid bisa saling berinteraksi secara 

online 

        

8 

Konten edukasi fikih yang dibagikan 

di feed Instagram bisa dijadikan 

bahan tambahan untuk belajar  

        

9 

Konten edukasi yang dibagikan di 

story Instagram menambah informasi 

saya mengenai materi fikih yang 

sedang dipelajari 

        

10 

Sesi diskusi melalui WhatsApp Grup 

memudahkan saya untuk bertanya 

seputar materi fikih yang sedang 

dipelajari 

        

11 

Konten edukasi fikih berisi ringkasan 

materi yang dibagikan di feed 

Instagram memudahkan saya dalam 

belajar. 

        

12 

Melalui fitur story instagram guru 

dapat memberikan contoh peristiwa 

yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran fikih  

        

13 

Fitur Question & Answer (Q&A) 

Instagram dapat digunakan untuk 

bertanya terkait materi pembelajaran 

fikih kapanpun diluar jam 

pembelajaran  

        

14 

Konten seputar pembelajaran fikih 

yang dibagikan guru melalui fitur 

story Instagram dapat  menambah 

pengetahuan saya 
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15 

Video pembelajaran fikih yang 

dibagikan di YouTube memudahkan 

transfer ilmu dari guru ke murid 

secara daring   

        

16 

Dengan adanya Fitur Question & 

Answer (Q&A) Instagram membuat 

pembelajaran fikih secara daring lebih 

menarik. 

        

17 

Dengan menonton Video penjelasan 

materi pembelajaran fikih yang ada di  

YouTube, membuat saya mudah 

memahami materi 

        

18 

Saya dapat dengan mudah mencari 

informasi tambahan mengenai materi 

fikih yang saya pelajari di YouTube 

        

19 

Fitur Question & Answer (Q&A) 

Instagram memudahkan saya 

bertanya mengenai materi fikih yang 

belum di pahami 

        

20 

Saya bisa mengakses video 

penjelasan materi pembelajaran fikih 

yang di bagikan di YouTube kapan 

saja 

        

21 

Saya dapat mencari contoh peristiwa 

yang berkaitan dengan materi fikih di 

YouTube dengan mudah 

        

22 

Dengan fitur Q&A Instagram, saya 

bisa bertanya menegnai permasalahan 

sosial yang berkaitan dengan ilmu 

fikih 

        

23 

Pemberian tugas melalui story 

Instagram menambah motivasi saya 

mengerjakan tugas  

        

24 

Penggumpulan tugas melalui replay 

story Instagram membuat interaksi 

antara guru dan murid lebih intens 

        

25 

Fitur Direct Message (DM) Instagram 

memudahkan interaksi virtual antara 

guru dan murid 
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Lampiran 5 : Rekapitulasi Jawaban Instrumen Penelitian 

Rekapitulasi Kuesioner Kejenuhan Belajar Kelompok Eksperimen 
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Rekapitulasi Kuesioner Kejenuhan Belajar Kelompok Kontrol 
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Rekapitulasi Lembar Observasi Media Sosial 
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Lampiran 6 : Hasil Olah Data Dengan SPSS 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kejenuhan Belajar 
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111 
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Hasil Reliabilitas Kuesioner Kejenuhan Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,876 17 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

J1 30,74 67,065 0,292 0,877 

J2 29,97 64,632 0,409 0,873 

J3 31,13 68,449 0,353 0,875 

J4 30,61 62,445 0,605 0,865 

J6 29,65 65,837 0,318 0,877 

J7 30,29 63,013 0,431 0,873 

J8 31,10 67,490 0,467 0,872 

J10 29,81 63,695 0,381 0,876 

J11 30,74 64,331 0,611 0,867 

J12 30,68 63,559 0,567 0,867 

J15 30,74 60,265 0,629 0,864 

J17 30,32 58,092 0,770 0,857 

J18 30,65 62,037 0,570 0,867 

J19 30,68 61,359 0,675 0,862 

J20 30,39 60,978 0,753 0,860 

J21 30,61 64,112 0,426 0,873 

J22 30,10 63,824 0,484 0,870 

 

 

 

 

 



114 

 

Hasil Uji Validitias Lembar Observasi Media Sosial 
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Hasil Uji Reliabilitas Lembar Observasi Media Sosial 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,929 25 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

M1 82,19 100,895 0,392 0,929 

M2 81,71 102,880 0,404 0,928 

M3 82,32 97,826 0,517 0,927 

M4 81,74 101,331 0,557 0,927 

M5 81,94 99,329 0,562 0,926 

M6 82,13 98,316 0,617 0,925 

M7 81,84 100,740 0,506 0,927 

M8 82,06 97,462 0,619 0,925 

M9 82,35 100,170 0,375 0,929 

M10 81,94 98,662 0,565 0,926 

M11 81,94 97,796 0,690 0,924 

M12 81,81 100,628 0,600 0,926 

M13 81,97 97,632 0,704 0,924 

M14 81,90 95,557 0,811 0,922 

M15 81,97 97,966 0,675 0,924 

M16 82,00 98,267 0,598 0,925 

M17 81,90 98,624 0,689 0,924 

M18 81,97 97,232 0,522 0,927 

M19 82,03 101,699 0,310 0,930 

M20 82,00 97,667 0,703 0,924 

M21 82,32 97,426 0,514 0,927 

M22 82,06 102,129 0,339 0,929 

M23 82,35 97,437 0,524 0,927 

M24 82,19 93,961 0,765 0,922 

M25 82,19 94,561 0,769 0,922 
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Lampiran 7 : Distribusi Nilai r Product Moment 

Nilai r Product Moment 
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Lampiran 8 : Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

1. Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Fikih 

 

2. Pemberian Kuesioner Kepada Responden 
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Lampiran 9 : Biografi Mahasiswa 

BIOGRAFI MAHASISWA 

 

Nama     : Aziz Azhari 

NIM    : 18110152 

Fakultas   : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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Tempat, Tanggal Lahir : Magetan, 11 Januari 2000 

Alamat    : Dsn. Pakis, RT 001/RW 002, Kelurahan Panekan, 

Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur 

Nomor HP   : 08563507265 

Nama Ayah dan Ibu  :ْSukarْdanْMasri’ah 

Email    : aziz9cmtz@gmail.com 

Riwayat Pendidikan  :  

1. TK Pertiwi 2 Panekan (2005-2006) 
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